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Abstrak

Mei Rahmawati (NIM: F 02116025), “Makna Toleransi dalam Fenomena Pernikahan Lintas
Agama di dusun Kalibago desa Kalipang, kecamatan Grogol, kabupaten Kediri-Jawa Timur,
Indonesia”, Program Studi Magister (S2) Aqidah dan Filsafat Islam, Pascasarjana Universitas
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Key word: Toleransi, Pernikahan Lintas Agama, dusun Kalibago
Pembimbing: Dr. Hj. Aniek Nurhayati, M. Si

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui makna dan cara manusia
melakukan toleransi. Toleransi dalam kemajemukan, khususnya toleransi antar umat beragama
sebagaimana yang ada di dusun kalibago desa Kalipang kecamatan Grogol, Kediri- Jawa Timur.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa makna toleransi dari sudut pandang tiga agama
berbeda dan secara hukum negara Indonesia, bagaimana perspektif teolog Kristen Paul F. Knitter

dengan menggunakan teori interpretasi simbolik Clifford Geerzt dan fenomenologi Alfred Schuzt.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif melalui
pengamatan terhadap orang-orang atau manusia yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,

pengumpulan dan analisa data.

L , Hasil penclitian, menganalisa bahwa ditemukan makna toleransi fenomena pernikahan
E lintas agama di dusun Kalibago desa Kalipang Kecamatan Grogol, Kediri-Jawa Timur. Penulis
*menganalisa bahwa bagaimana perbedaan agama yang ada di lingkup keluarga dan masyarakat di
sana terjalin sangat harmonis. Sikap pluralis dalam wujud toleransi perlu dibutuhkan. Tentunya
dengan bebeiapa caia dianiaranya dialohg antar agama,goiong royong dan berpegang teguh pada
falsafah Jawa karena mayoritas warga Kalibago adalah suku Jawa. Pendekatan yang digunakan
adalah fenomenologi dan interpretasi simbolik. Dalam mengi-interpretasikan simbol yang ada,
tentunya keterlibatan pelaku pernikahan antar agama, warga dan para tokoh agama dan
masyarakat. Sumber etika agama yang diajarkan menunjukkan bahwa prilaku menerima

perbedaan agama sangat penting karena semua agama mengajarkan keselamatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi William James, agama dibedakan dalam dua macam. Agama bersama
(Institustional religion) dan agama pribadi (individual religion), James lebih
mementingkan agama kedua yaitu pribadi karena agama pertama di bawah gereja
atau lembaga lainnya menjalankan agama turun-temurun dengat adat kebiasaan
turun-temurun juga.*

Kepercayaan terhadap pengalaman mistik punya dua makna yaitu tak
terlukiskan dan esensi dari semua tradisi keagamaan yang menjadi suatu
kesenangan datang di abad ke-20. Karena sebuah mistis hanya sebuah trans atau
sub-konsep belaka. Jika mistik merupakan intuisi objektif dari sebuah kebenaran
yang abadi dari semua konsep kondisi dan dianggap sebagai lintas budaya,
kebiasaan atau moral dan dianggap sama semua sebagai kependekan dari konstan
lintas budaya, maka ia adalah prospek dari sebuah filsafat Barat bahwa agama

mencoba menjadikan budaya sebagai usaha yang layak dipakai.’

! Rusmin Tumanggor, Illmu Jiwa agama: The Psychology of Religion (Jakarta: Kencana
Prenadamedia, 2014), 65.

2 John Y. Fenton, Mystical Experience as a Bridge for Cross Cultural, essay on Cross Cultural
Philosohy of Religion, edited: Thomas Dean (new York: State University of Newyork), 191.



Dalam masyarakat multikultural, pengikut agama memainkan peran
dominan, bahkan diantara mereka ada yang acuh terhadap agamanya. Agama dalam
masyarakat primitive atau ordinary people mereka menganggap agama dengan
memerankan simbol keagamaannya. Sedangkan masyarakat educated people
menerangkan agama melalui analisa logika dan mengesampingkan nilai-nilai
simbol 2

Peristiwva menikah lintas agama pun tidak lepas dari peran struktur
masyarakat di dusun Kalibago karena dengan komposisi berbeda latar belakang
agama, struktur dusunnya pun demikian. Sebagaimana Ketua Dusun dipimpin oleh
bapak Suyahman sekaligus pemuka tokoh agama Hindu, bapak Jaiz selaku pemuka
tokoh agama Islam dan Kepala Desa serta bapak Kasun selaku tokoh agama Islam.

Menurut pernyataan bapak Kasun, bahwa meskipun mereka berbeda agama,
kita warga Kalibago, tidak pernah mempermasalahkan pernikahan beda agama ini,
toh asal mereka saling suka dan ada komitmen menjaga keutuhan rumah tangga.
Dalam pernikahan pun, harus ada rela diantara mereka untuk pindah agama. Dan
jika setelah menikah, mereka bebas untuk kembali ke agama masing-masing. Sebab

dalam prosesi pernikahan harus satu agama sama.

% Bikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism; Cultural Diversity andPolitical Theory (New York:
Palgrave Macmillan, 2005), 78.



Tujuan pernikahan tidak hanya terbatas pada kesenangan seksual tapi juga
menciptakan dasar dari sebuah rumah, memiliki anak-anak, dan membentuk
keluarga serta membentuk komunitas yang bernama masyarakat.

Suaru kerukunan tercipta jika toleransi terus-menerus dilakukan. Tidak
banyak toleransi terwujd dalam memahami perbedaan agama terjalin erat, namun
ada sisi lain di dusun Kalibago. Walau berbeda agama dalam tiap-tiap anggota

keluarga satu apa. Inilah yang menjadi titik latar belakang masalah penulisan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah
di penelitian ini, maka fokus kajian penelitian ini adalah makna toleransi fenomena
pernikahan lintas agama di Dusun Kalibago Desa Kalipang Kecamatan Grogol,
Kediri-Jatim.

Melalui eksplorasi data dan lapangan yang ditinjau, peneliti mencoba
menghubungkan keduanya. Sehingga diperoleh sejumlah teori dan pernyataan
ilmiah yang diperoleh dan bisa dipertanggungjawabkan. Maka dengan hal ini, dapat
dimengerti bagaimana memaknai toleransi fenomena pernikahan lintas agama di

dusun Kalibago desa Kalipang Kecamatan Grogol, Kediri, Jawa Timur.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana fenomena pernikahan lintas agama di dusun Kalibago desa
Kalipang kecamatan Grogol, Kediri-Jawa Timur?
2. Bagaimana toleransi beragama dimaknai oleh masyarakat dusun Kalibago
desa Kalipang kecamatan Grogol, Kediri-Jawa Timur menurut perspektif

Paul F. Knitter dan teori interpretasi simbolik Clifford Geerzt ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah dan rumusan pertanyaan penelitian, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui fenomena pernikahan lintas agama di dusun Kalibago desa
kalipang kecamatan Grogol, Kediri-Jawa Timur.

2. Mengetahui makna toleransi antar agama di dusun Kalibago desa Kalipang
kecamatan Grogol, Kediri-Jawa Timur menurut perspektif Paul F. Knitter

dan teori interpretasi simbolik Clifford Geerzt.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Praktis
Penelitian ini bertujuan untuk menambah refrensi bagi peneliti lain di

antaranya:



a. Mendalami fenomena pernikahan lintas agama di dusun Kalibago desa
Kalipang kecamatan Grogol kabupaten Kediri, Jawa Timur.

b. Mengetahui makna toleransi beragama yang terbentuk di dusun Kalibago
desa Kalipang kecamatan Grogol kabupaten Kediri, Jawa Timur.

c. Untuk mengetahui apa yang menjadi titik temu bahwa mereka mampu
mempertahankan nilai kerukunan umat beragama dan bermasyarakat dengan
damai di jaman milenial ini.

2. Kegunaan Teoritis

Adapun kegunaan penelitian ini adalah menjelaskan kepada masyarakat
negeri ini, bagaimana nilai toleransi antar umat beragama harus terus dibumikan di
tengah fenomena pernikahan lintas agama, bagaimana latar belakang tumbuh
adanya kerukunan antar umat beragama berbeda di dusun Kalibago desa Kalipang
kecamatan Grogol, Kediri Jawa Timur ini, bagaimana interaksi antar keluarga,
tokoh masyarakat, pemuka agama dan masyarakat plural serta bagaimana mereka

mempertahankan toleransi.

. Definisi Konsep

Sebelum peneliti mengulas teori yang akan dipakai sebagai pisau analisa

dalam penelitian ini, maka langkah awal yang dilakukan adalah menjabarkan dahulu



kata kunci dari judul besar penelitian ini. Yakni, Makna toleransi. Makna dalam
KBBI vyaitu arti, maksud pembicara atau penulis, pengertian yang digunakan untuk
suatu kebahasaan.*Toleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan dan membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan lain
sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan diri sendiri. Toleransi adalah
sifat atau sikap toleran: dua kelompok yang berbeda kebudayaan itu saling

berhubungan dengan penuh toleransi°.

Adapun dari bahasa Inggris, berasal dari kata tolerance yang berarti sikap
sabar dan kelapangan dada, mengakui, membiarkan dan menghargai keyakinan
orang lain tanpa persetujuan.’ Kata toleransi dalam bahasa Arab artinya tasamuh
artinya saling mengijinkan dan saling memudahkan. Sedangkan dalam bahasa Latin
berasal dari kata tolerantia yang artinya kelonggaran, kelembutan hati, keringanan

dan kesabaran.’

Kata kunci selanjutnya yaitu fenomena. Fenomena yaitu hal-hal yang dapat

diraba dengan panca indera dan dapat diterangkan dan dinilai secara ilmiah (misal

* KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) https://kbbi.web.id/makna

® KBBI (kamus Besar Bahasa Indonesia) (Jakarta: Gramedia pustaka Utama, edisi keempat, 2011),
1478.

® John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003), him. 595.

7 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi ( Jakarta : Pustaka Oasis, 2007), hlm. 16.



fenomena alam). Makna lainnya yaitu fakta atau kenyataan, sesuatu yang luar biasa

atau kenyataan.®

Pernikahan lintas agama adalah fenomena pernikahan yang terjadi antar
pasangan (suami-istri) yang berbeda agama. Tema ini tidak lepas dari konflik atau
kisah antar beragama ketika pra atau dan pasca menikah. Namun bagaimanakah
warga dusun Kalibago mempertahankan nilai-nilai toleransi demi menggapai

sebuah kerukunan dalam harmoni berkeluarga supaya terhindar dari konflik.

Fenomena pernikahan lintas agama misal terjadi dalam keluarga bapak
Suyahman. Beliau adalah pemuka agama Hindu sekaligus ketua RW (Rukun
Warga) di tiga dusun. Beliau bersama tiga anaknya yang berbeda agama hidup
dalam satu rumah atap yang sama, meski poster stupa dan arca Hindu terpampang,
namun keharmonisan tercipta. Hal ini terlihat dari sang ayah sebagai kolektor arca
Hindu yang memadati rumahnya tidak menjadikan kegentaran iman sang anak yang

memeluk agama Islam.

Budaya sederhana yaitu sungkeman atau anjagsana antar keluarga ketika
selesai menikah resepsi, terdapat kebiasaan mengunjungi antar keluarga. Meski
dalam kenyataan, hal ini tidak wajib di agama, hanya lahir dari sebuah tradisi.
Keberagaman dapat bersatu melalui momen seperti ini. Dari sebuah latar belakang

keluarga yang berbeda, mengenalkan satu sama lain, tujuannya, mengikatkan tali

8 KBBI, https://kbbi.web.id/fenomena



darah persaudaraan. Selain itu kerukunan tercipta dari obrolan hangat antar

keluarga.

Salah satu ekspresi keindahan masyarakat Jawa yang dibingkai dalam karya,
salah satunya adalah seni. Seni memberi ruang bagi manusia untuk
mengaktualisasikan kreatifitasnya. Melalui alam, cipta, rasa dn karsa ini, budaya
dan adat-istiadat masyarakat Jawa dapat diungkapkan dalam komunitas, dicurahkan
dalam refleksi simbol-simbol kehidupan yang mengandung nilai-nilai sikap dan
falsafah hidup masyarakat Jawa. Banyak seni di kalangan masyarakat Jawa, ragam

dan jumlahnya cukup banyak.

Budaya dalam melaksanakan agama yang berbeda ini, manusia mempunyai
berbagai macam definisi. Manusia memiliki agama yang dianutnya yang berarti
umat beragama. Umat artinya penganut (pemeluk, pengikut) suatu agama. Manusia
yang memeluk agama ingin merasa merdeka dan nyaman dalam melaksanakan
kesehariannya, tanpa adanya intervensi dan persekusi bagi setiap individu.
Keterbebasan dari kungkungan dan intoleransi, bebas melaksanakan ritus-ritus
ibadah dalam rumah ibadahnya di agama masing-masing, juga merasa memiliki

kesamaan dalam perbedaan yaitu kesamaan matapencaharian dan hidup.

Di dusun Kalibago desa Kalipang merupakan masyarakat majemuk, yaitu

masyarakat yang terbagi dalam kelompok persatuan yang sering memiliki budaya



yang berbeda.® Tentunya, dalam keberagaman agama di satu keluarga, bukan hal
mustahil tanpa terdapat konflik antar anggota keluarga. Salah satunya budaya atau

kebiasaan yang tercipta terwujud dalam interaksi sosial.

Istilah bersikap toleran disini hendaknya jangan diartikan sebagai bersikap
masa bodoh dan tidak perlu mendakwahkan ajaran kebenaran yang diyakini. Setiap
orang yang beriman senantiasa terpanggil untuk menyampaikan kebenaran yang
diketahui dan diyakininya, tetapi harus berpegang teguh pada etika dan tata krama
sosial serta tetap mengharai hak-hak individu untuk menentukan pilihan hidupnya
masing-masing secara suka rela. Sebab, pada hakekatnya hanya di tangan tuhan

pengadilan atau penilaian sejati akan dilaksanakan.™

. Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis belum menemukan penelitian
terdahulu tentang judul Makna Toleransi Fenomena Pernikahan Lintas Agama di
dusun Kalibago desa Kalipang, Grogol, Kediri-Jatim dengan menggunakan teori
fenomenologi sosial dan interpretasi simbolik yang akan penulis angkat, namun
terdapat beberapa karya ilmiah yang mempunyai sedikit kemiripan tentang tema di

antaranya yaitu: Pertama, penelitian tesis dengan judul “’Kerukunan antar umat

9
Idem.
19°B.J. Boland dan I. Farjon, Islam in Indonesia (Leiden: KITLV, 1982), 43.
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beragama (Studi terhadap relasi Islam, Katolik dan Hindu di dusun Kalibago, desa
Kalipang kecamatan Grogol, kabupaten Kediri)’’ oleh Nailudurroh Tsunayya, di
Universitas Negeri Maulana Malik lbrahim, Malang. Mengenai kerukunan dan
paham keharmonisan antar umat beragama dengan teori fungsionalisme dan

paradigma fakta sosial.

Kedua, dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Intensitas dalam
Motivasi Beragama terhadap Sikap Toleran (Studi kasus pada Masyarakat di Dusun
Nglelo Desa Batur Kecamatan Getasan kabupaten Semarang Jawa Tengah) yang
ditulis oleh Syarif Hidayatullah pada tahun 2013. Tulisan ini terfokus pada tinjauan

psikologi manusia dalam beragama menciptakan sikap toleransi.

Adapun yang ketiga, dalam bentuk jurnal. Jurnal Lentera dengan judul
“Adaptasi Perkawinan Lintas Agama” yang diterbitkan pada Maret 2017 oleh
beberapa tulisan mahasiswa fakultas komunikasi di beberapa kampus di Indonesia
(UNPAD dan UNISBA) dan fakultas dakwah di UNISBA . Tulisan ini terfokus
pada ulasan interaksi antar pasangan (suami-istri) dengan penelitian kualitatif

menggunakan teori interaksi simbolik.

Keempat yaitu dari artikel skripsi yang berjudul “Analisa Yuridis
Perkawinan Beda Agama di Indonesia”. Tulisan artikel ini membahas tentang

pernikahan lintas agama dalam bingkai hukum dengan refrensi Undang-Undang RI.
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Dari semua penelitian akademis dan jurnal tersebut, jelas berbeda dengan
apa yang akan diangkat dan dikupas oleh peneliti dalam tesis ini. Penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis yaitu berfokus pada makna toleransi dalam fenomena
pernikahan lintas agama di dusun Kalibago desa Kalipang kabupaten Grogol
kabupaten Kediri, Jawa Timur dengan menggunakan beberapa teori yang dianggap
mempunyai relevansi dalam pembahasan yang akan diteliti oleh peneliti.
Penggunaan teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
memungkinkan peneliti dapat menjelaskan bagaimana fenomena pernikahan lintas
agama di dusun Kalibago dan memaknai toleransi antar umat beragama di dusun

Kalibago dengan perspektif Paul F. Knitter.

. Kerangka Teoritis
1. Toleransi Antar Umat Beragama

Pemilihan konsep toleransi antar umat beragama dirasa oleh peneliti
merupakan sebuah realita sosial sehingga koherensi antara makna toleransi dalam
fenomena pernikahan lintas agama. Dalam realita sosial toleransi antar umat
beragama terjadi beberapa struktur, sistem dan tatanan masyarakat yang berbeda

dengan masyarakat di tempat lain. Di antaranya, tokoh masyarakat berbeda agama,
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anggota masyarakat berbeda agama, ritual keagamaan berbeda, tempat peribadatan
berbeda serta sesuatu atau tindakan yang membuat perbedaan itu menyatu.

Dalam perspektif agama Islam, kebebasan beragama yang diberikan pada
muslim mengandung makna, vyaitu 1. Islam memberikan kesempatan bebas
beragama untuk memeluk agamanya masing-masing tanpa adanya paksaan dan
ancaman. 2. Islam memberikan kebebasan kepada pemaluk agamanya sepanjang
tidak keluar dari garis akidah dan syariat.**

Pada masa keemasan dinasti Bani Abbasiyah Khalifah al Makmun pada
tahun 1258 M, beliau mendirikan sekolah menerjemah diketuai oleh Hunain bin
Ishaq, seorang professional di bidang bahasa dengan para pemikir dan ilmuwan
Islam atau non muslim baik dari Yunani, Persi, Romawi dan Cina, sehingga
keilmuwan filsafat dan sains berkembang pesat.’* Terbukti dari itu, umat Islam
tidak membatasi dalam pergaulan. Sebagaimana juga suatu penghinaan pada
simbol-simbol agama lain dan terjerat hukum pidana adalah bukan sikap toleransi.

Pura Pandu Arga Tirta berdiri megah dan lawas yang tertulis di dinding
pagar pada tahun 1920 Caka-9.4.1998 (9 April 2018), serta masjid Sunan Kalijaga
yang terletak sebelah barat Pura, juga Gereja st. Yakobus. Meski terletak dalam satu
desa Kalipang, namun kekuatan pemuka agama dalam menggerakkan para

masyarakat dan pemuda Karang Taruna di sini tidaklah sulit. Bagi mereka,

1 Sulieman Abdurrahman al-Hageel, Human Right in Islam and Refutation of the Misconceived
Allegation Associated with These Right (Riyadh: Dar Eshbelia, t.th), 82-83.
12 philip K Hitti, History of the Arabs (London: The Macmillan Press Ltd, 1973),313.
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perbedaan agama hanya ada dalam tempat rumah ibadah masing-masing, sedangkan
identitas sebagai manusia harus ditanamkan keluhurannya di ruang publik.*®

Wacana bahwa semua agama sharing kebenaran diantara satu sama lain,
atau bahwa kebenaran mutlak bukan monopoli satu agama tertentu, melainkan
setiap agama memiliki kebenaran relatif dan parsial, merupakan wacana yang lahir
dan berkembang di abad modern di bawah pengaruh yang kuat .

Konsep toleransi warga dusun Kalibago sebagaimana yang ditulis di
pendahuluan, bahwa mereka berpandangan hidup dalam makna tepo sliro dan
menanamkan makna gotong royong. Berawal dari agama yang masuk di wilayah
ini sangat beragam dan jarak yang tidak terpaut jauh pemeluk satu dengan yang
lainnya, maka tepo sliro pun diajarkan dalam masyarakat dusun Kalibago. Tradisi
umat Hindu tertentu cenderung memiliki mistik pamungkas, dimana umatnya
harus paham mengenai karma, baik karma beruntung atau rugi di akhir hidupnya.

Dari pengejawantahan tepo sliro, sebagaimana O’Dea memberikan
perspektif bahwa agama memberi identifikasi seseorang di dalam kelompoknya.
Menopang dalam ketidakpastian, meringankan bebannya dalam kekecewaan,
mengikatnya kepada tujuan norma-norma masyarakat, memperkokoh stabilitas

sosial dengan mendukung kontrol sosial memajukan nilai-nilai yang telah mapan.*

3 Suwarno, Wawancara, dusun Kalibago, 28 Maret 2018.
" Acep Aripudin, Dakwah Damai, sebuah pengantar dakwah antarbudaya (Bandung: Remaja
Rosdakarya, cet. I, 2007), 106.
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Di awali dengan tenggang rasa dan tepo sliro, pernikahan lintas agama
apapun tidak menjadi masalah, asalkan upacara pernikahan dilakukan satu cara dari
salah satu agama dipeluk meski kemudian hari kembali pada kepercayaan masing-

masing.
2. Pernikahan Lintas Agama

Wiwaha/ pawiwahan dalam agama Hindu dipandang sebagai suatu yang
sangat mulia. Dalam Manawa Dharmasastra dijelaskan bahwa wiwaha itu bersifat
sakral yang hukumnya wajib, dalam artian harus dilakukan oleh seseorang yang
normal sebagai suatu kewajiban hidupnya. Penderitaan atau penebusan dosa para
leluhur akan dapat dilakukan oleh keturunannya. Menurut tradisi Hindu, sebuah
pernikahan adalah suatu hubungan yang tidak dapat dibatalkan, murni dan religius.
Melalui pernikahan, dua individu mengorbankan identitas pribadi untuk membentuk
suatu suatu keluarga yang bersatu, dimana kedua belah pihak saling diuntungkan
melalui dukungan emosi dan kemampuan masing-masing.™ Seperti halnya dua buah
roda yang membawa kendaraan melaju dengan mudah bahwa pernikahan
merupakan penyatuhan dua jiwa.

Dalam pandangan Katolik secara prinsip dinyatakan dalam Kitab Hukum
Kanonik (KHK) 1124. Inilah dalam iman Katolik perkawinan yang juga disebut

dengan istilah Disparitas Culus ini, dalam Kitab KHK 1124, ditegaskan bahwa

> prem P. Bhalla, Tatacara Ritual dan Tradisi Hindu, (Surabaya: Paramita, 2010), 128.
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perkawinan antara dua orang yang dibaptis dalam Gereja Katolik atau diterima di
dalamnya setelah dibaptis dan ttidak meninggalaknnya dengan tindakan formal,
sedangkan pihak yang lain menjadi anggota Gereja atau persekutuan Gerejawi yang
tidak mempunyai kesatuan penuh dengan gereja Katolik, tanpa izin yang jelas dari

otoritasnya yang berwenang, dilarang.*®

Gereja dapat mengijinkan perkawinan antara orang yang berbeda agama
yaitu dengan agama lain, asal dipenuhi syarat-syarat tertetu. 1) Protestan harus
menandatangani suatu perjanjian yang berisi (i) tetap akan melaksanakan iman
Kristennya. (ii) akan membaptis anak-anak mereka secara Kristen. 2) yang
beragama Kristen harus menandatanagni surat pernyataan, bahwa ia tidak keberatan
pernikahan dilaksanakan di gereja Protestan juga tidak keberatan anak mereka

dididik secara protestan.

Pernikahan lintas agama tidak lepas dari konflik. Meskipun menurut
informan adem ayem dan baik-baik saja. Konflik selalu datang silih berganti yang
diikuti rasa bersalah di kemudian hari. Suami mereka haruslah menjalin komunikasi
dan berdiskusi dengan istrinya untuk mendamaikan kedua belah pihak atas latar
belakang berbeda baik agama, suku, identitas dan karakter. Mendamaikan dengan
berkomunikasi lebih lanjut ke jenjang selanjutnya dan atau selamanya di kemudian

hari.

1¢ Kitab Hukum Kanonik (KHK), //www.Imankatolik.or.id//khk.php?q=1124-1129.
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Masyarakat Jawa di dusun ini percaya dan menjunjung nilai toleransi dengan
membebaskan pernikahan lintas agama. Baginya, agama hanyalah identitas diri
terdapat dalam jiwa manusia sendiri. Agama berurusan dengan tuhan sedangkan
manusia adalah makhluk sosial yang wajib menjunjung nilai kemanusiaan. Agama
bagi masyarakat Jawa yaitu agama kebatinan. Dimana semua manusia hanya
kembali pada Tuhan sebagai seorang religius. Agama masyarakat Jawa konsep
ketuhanannya ada dalam batin (ruh).

Dalam praktik kebatinan, manusia Jawa mengarah pada union Mystica, yaitu
manunggaling kawulo Gusti. Pada titik ini, masing-masing individu pun bebas
mengembangkan ekspresi dan daya intuisinya untuk memperoleh pengalaman-
pengalaman batin masing-masing dalam berhubungan dengan Tuhan. Kalaupun ada
guru dan atau narasumber dalam hidup mereka, hanyalah sekedar pemberi wawasan
saja. *" Dalam mistik kejawen, manusia diharapkan mengetahui betul dari dan akan
ke mana hidup kita. Pertanyaan inilah yang melandasi laku mistik kejawen untuk
selalu memahami ngelmu sangkan paraning dumadi. Manusia hidup di dunia
sekedar ngombe. Karena suatu ketika kita akan ada pada Tuhan. Yang artinya asal

mula suatu wujud, darimana datangnya wujud dan permulaan suatu wujud sekaligus

7 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen, sinkretisme, Simbolisme dan Sufisme dalam Budaya
Spiritual Jawa. (Jogjakarta: Penerbit Narasi, 2003), 31.
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derajat martabat wujud juga cara dan arah perkembangan suatu wujud.*®Manusia
seperti ini menganggap bahwa pesan nabi untuk menemukan tuhannya.

Aldous Huxley menjelaskan mengenai Tuhan di dalam dan Tuhan di luar.
Bahwa ada suatu jalan menuju realitas di dalam dan melalui jiwa. Serta ada jalan
menuju realitas di dalam dan melalui dunia. Secara abadi, semua makhluk adalah
Tuhan di dalam Tuhan. Mereka berada dalam kehidupan yang sama, esensi yang
sama, kekuatan yang sama dan tidak mengalami kekurangan.*°Pada akhirnya,
pernikahan lintas agama, tak jauh beda dengan cara bagaimana mereka memandang
dan memahami tuhan yang dianutnya.

Budaya (agama dan norma) sangat menentukan cara ia bagaimana
berkomunikasi baik dalam perbedaan agama dan norma yang diajarkan ditiap
agama masing-masing. Lalu, timbul pertanyaan, adakah permasalahan dalam
melaksanakan pernikahan dan setelah menikah dan hidup dalam satu atap?

Menurut Parson dalam bukunya The Structure of Social Action menyatakan
bahwa seluruh kelompok manusia terdiri dari tiga level bentuk organisasi; (1)
kepribadian individual yang berasal dan dibangun oleh (2) sistem sosial yang pada
gilirannya system ini akan dikontrol oleh (3) satu “sistem”kebudayaan” (cultural

system) yang tidak terpisah.”Satu sistem kebudayaan tidak bisa dipisahkan dari

' 1dem, 34.

19 Aldous Huxley, Filsafat Perenial (Yogyakarta: Qalam, 2001), 39.

20 Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, penerjemah: Inyiak Ridwan Muzir dan M. Syukri
(IRCISoD, Yogyakarta, cet. 1),407.
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beberapa jaringan tata nilai, simbol, kepercayaan-kepercayaan yang kompleks ini
dibentuk yang memiliki integrasi tidak dapat dipisahkan dengan individu dan
masyarakat.?!

Keluarga biasanya lebih penting daripada tempat ibadah, baik sebagai
komunitas warisan keagamaan maupun sebagai komunitas penafsir keagamaan yang
ada sekarang. Cara pandang ini benar, dalam hubungannya dengan penyebaran
ajaran agama dan pengabdian keagamaan maupun yang berkenaan dengan
penyebaran sistem kepercayaan, kisah-kisah atau citra keagamaan. Walaupun
pendidikan formal keagamaan dapat memberikan pengaruh terhadap proses
sosialisasi agama, namun lingkungan keagamaan keluarga tampaknya lebih penting,
teristimewa di dalam pengalihan citra keagamaan.?

Di dusun Kalibago, masyarakat Hindu dan islam lebih erat dan lebih
mayoritas pasangan menikah daripada Islam-Kristen. Asumsi ini menandakan
bahwa orang lebih mudah berhubungan dengan mereka yang memiliki kisah-kisah
keagamaan dan dasar kepercayaan yang sama, dan oleh karena itu, mereka secara
selektif orang-orang yang memiliki kisah sepeti itu untuk menjadi anggota

kelompok utama mereka. Kemudian terjadilah suau hubungan intim, maka

I Talcot Parson, The Structure of Social Action (USA:Free Press, 1967), 301
22 Andrew M. Greeley, Agama dan Teori Sekular, penerjemah: Abdul Djamal Soamole, (Jakarta:
Penerbit Erlangga)106.
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keintiman itu sendiri menarik mereka yang terlibat di dalamnya kearah pencapaian
suatu lambang-lambang yang sama dan penafsiran yang sama.”®

Masyarakat Kalibago merupakan masyarakat Jawa. Dimana nilai-nilai
moralitas sangat dijunjung tinggi. Andap asor, tepo sliro dan rawe-rawe rantas
malang-malang putung. Filosofi Jawa begitu kuat dipegang teguh oleh mereka. Hal
ini terbukti dari, bahasa krama jika berbicara satu sama lain, menundukkan badan
jika berjalan di depan orang lebih tua juga gotong royong. Kesamaan nasib dibawah
garis kemiskinan, kesamaan aktifitas bermata pencaharian juga tingkat pendidikan
yang mayoritas sama yaitu maksimal hingga lulus SMA (Sekoah Menengah Atas)
lalu menikah.

Fungsi agama sebagai faktor sublimatif adalah mengkuduskan segala
perbuatan manusia, baik yang bersifat keagamaan maupun yang bersifat keagamaan
maupun yang bersifat keduniawian. Dengan dasar dan sikap batin itu kehidupan
manusia mempunyai makna dan nilai luhur sebagai ibadah kepada Tuhan.
Kemudian dengan funsi sebagai faktor intergritas, agama dapat memadukan
segenap kegiatan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat dalam berkehidupan sosial sehingga mencegah dari adanya perpecahan.

Pengaruh agama bagi kehidupan manusia diuraikan Murdha Muthahari
adalah dalam bentuk menciptakan sikap optimisme, pencerahan hati, ketentraman

hati dan kenikmatan ruhaniah seperti ada harapan akan terjadinya akibat-akibat baik

2 |dem, 107.
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dari amal perbuatan yang baik. Menghargai kebajikan, menganggap suci keadilan,
menghargai nilai-nilai moral dan motivasi melawan kekejaman dan menciptakan
kesatuan .**

Di antara kritik terhadap nilai fungsional adalah kecenderungannya
mengabaikan sifat kreatif dan revolusioner agama yang potensial. Karena agama
tidak selalu melahirkan harmoni dan integratif dalam kehidupan bermasyarakat,

tetapi sering kali justru menimbulkan konflik —konflik baru.

3. Metodologi Fenomenologi Sosial Alfred Schuzt

Dalam peta tradisional fenomenologi suatu masalah yang penting untuk
digunakan. Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti
menampak. Dan Phainomenon merujuk pada yang menampak. Istilah fenomenologi
diperkenalkan oleh Johan Heirinckh. Meskipun demikian pelopor aliran
fenomenologi adalah Edmund Husserl.

Fenomenologi berasumsi bahwa manusia mampu menginterpretasikan
pengalaman-pengalamannya dan berusaha mencermati dunia dan pengalaman di
kehidupan pribadinya. Jadi, fenomena yang nampak adalah refleksi dari realitas
yang tidak mampu berdiri sendiri, karena dia memiliki makna yang memerlukan

interpretasi lebih lanjut.

2* Mutadha Mutahhari, Manusia dan Agama (Bandung: Mizan, 1984), 86-96.
2 Abdurrahman Wahid, Muslim di Tengah Pergumulan (Jakarta: LAPPENASS, 1981), 60.
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Tokoh-tokoh fenomenologi tersebut diantaranya Edmud Husserl,
Alfred Schutz dan Peter L. Berger dan lainnya. Fenomenologi mencapai fenomena
untuk dapat mengetahui hakikat terdalam dari fenomena tersebut untuk
mendapatkan hakikatnya.

Terdapat dua garis besar di dalam pemikiran fenomenologi, yakni
fenomenologi Transedental seperti yang digambarkan oleh Edmund Husserl dan
fenomenologi sosial oleh Alfred Schutz. Terdapat tiga kemiripan dari dua filososf
diatas. Pertama, prinsip yang paling dasar adalah dari fenomenologi di hubungkan
dengan idealism Jerman bahwa pengetahuan tidak dapat ditemukan dalam
pengalaman eksternal tetapi dalam kesadaran individu. Kedua, makna adalah
derivasi dari potensialitas sebuah objek atau pengalaman yang khusus dalam
kehidupan pribadi. Esensinya, makna yang berasal dari suatu objek atau
pengalaman akan bergantung pada latar belakang pada individu dan kejadian
tertentu dalam hidup. Ketiga, fenomenolog percaya bahwa dunia dibangun dan
dialami melalui bahasa. Ketiga dasar fenomenologi ini mempunyai perbedaan
signifikansi, bergantung pada aliran tertentu pemikiran fenomenologi yang
dibahas.”®

Teori fenomenologi Schutz menyatakan bahwa, dalam kognitivitas

kehidupan manusia, setiap individu membangun dunianya sendiri. tetapi ia

% Ardianto, Elvinaro, Bambang Q. Anees, Filsafat Ilmu Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2007), 127.
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melakukan ini dengan bantuan balok pembangun dan metode yang ditawarkan
kepadanya oleh orang lain: dunia kehidupan adalah dunia sosial yang pada
gilirannya, dibuat ulang untuk individu.?’

Fenomena pernikahan lintas agama di dusun Kalibago yang telah terjadi,
merupakan tindakan masyarakat murni sejak munculnya masyarakat plural berbeda-
agama dalam satu dusun. Sebagaimana informasi yang didapat dari bapak Kasun
selaku tokoh agama Islam sekaligus anak dari pembabat alas di dusun ini, bahwa
semenjak agama — agama masuk oleh tokoh agama dan pembabat alas (ayah saya)
di dusun Kalibago ini, disitulah pernikahan lintas agama muncul. Masyarakat di
dusun ini tidak membedakan satu sama lain dari agama apapun, status sosial
apapun, serta ras apapun. Mereka semata menginginkan mewujudkan tatanan
masyarakat yang damai dan tenteram supaya berjalan sesuai ajaran agama masing-
masing serta mewujudkan rasa toleransi dalam kebhinekaan sebagaimana melalui

upacara keagamaan yang digelar secara seksama.

4. Teori Interpretasi Simbolik Clifford Gertz
Menurut Andrew yang dikutip dari Mc Cready, bahwa keluarga merupakan

masyarakat terpenting di dalam penyebaran agama karena penataan simbol-simbol

27 Alfred Schutz, on Phenomenology and social, Introdoction: Helmut W. Wagner (Chichago: The
University of Chichago Press), 16
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dasar keagamaan di dalam prasadar tampaknya terjadi pada proses sosialisasi dini
masa kanak-kanak.”

Ernest Cassirer berpendapat bahwa tanpa suatu kompleks simbol, pikiran
rasional tidak mungkin akan terjadi. Manusia memiliki kemampuan untuk
mengisolasi dirinya sendiri hubungan-hubungan dan mengembangkannya dalam
makna yang abstrak. Bahasa, mitos, seni dan agama adalah bagian-bagian dari
semesta ini . bagian-bagian dari semesta ini bagaikan aneka ragam benang yang
terjalin membangun anyaman jarring-jarng simbolik. Semua kemajuan manusia
dalam pemikiran dan pengalaman memperhalus dan memperkuat jarring-jaring
ini.”’.?® Artinya simbol menjadi sesuatu yang vital dalam proses sosial karena
melalui pemaknaan terhadap simbol inilah maka semua peristiwa, tindakan pikiran,
gagasan dan emosi dapat dipahami.

Dalam strukturalisme, operasi binari memiliki posisi penting unuk
menjelaskan struktur dari fenomena yang diamati. Secara operasiuonal, operasi
binair ini juga dikenal dan diterapkan pada berbagai masyarakat. Pada masyarakat
Jawa, misalnya juga terdapat operasi binair dengan berbagai sistem operasinya, dan
ternyatadikembangkan menjadi bukan hanya dua dan akan tetapi bisa jadi tiga atau

lebih dalam mengklasifikasikan simbolik ada dualism dan berbagai fenomena yang

8 Andrew M. Greeley, Teori Sekular, (Erlangga) 119 mengutip dari McCready, The Ultimate Values
of The American Population; Greeley, The Religious Imagination.

2 Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis Mengenai
Paradigma (Jakarta: Prenada Media, 1997), 290.
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dapat bersifat kontradiksi, saling bergantungan dan saling melengkapi, misalnya
tinggi-rendah, suci-nista kanan-kiri smapai jumlah yang tak terbatas. Klasifikasi tiga
dapat dikembangkan di Jawa dengan menambahkan makna pusat sebagai titik
perpaduan dan selanjutnya, juga terdapat klasifikasi dalam lima kelompok seperti
macapat, yang dikembangkan untuk mengorganisasikan hubungan antar desa.*
Clifford Gertz sebagai pengembang interpretivisme simbolik memandang
penting pengumpulan data emik®* demi kepeningan data itu sendiri, yang mendasar
dalam kajian ini adalah bagaimana manusia memformulasikan realitas mereka.

13

Lebih lanjut Gertz menyatakan bahwa “ kita mengungkapkan tugas ganda yaitu
mengungkapkan struktur-struktur apa yang menjadi milik mereka, mereka itu apa,
mereka memiliki posisi yang berlawanan dengan determinan yang lain dari prilaku
manusia’’.

Perspektif Geertz dalam antropologi dapat disebut humanistik atau
interpretative. Dalam hal ini bahwa sasarannya adalah eksposisi yang menunjukkan
adanya individualitas dan kompleksitas perilaku manusia biasanya ditemukan dalam

kesastraan dan seni. la berpendapat bahwa suatu karya fiksi, drama, lukisan atau

puisi menangkap dan memberikan gambaran ke dalam diri manusia sering kali

%% Gunawan Tjahjono, Cosmos, Centre and duality in Javanese Architectural Tradition and Simbolyc
Dimensions of House Shapean in Kota Gede and Surronding, Disertasi University of California at
Berkeley. 1989. Dikutip dari artikel Ibnu Sasongko “Pengembangan Konsep Strukturalisme dari
konsep Bahasa ke konsep Ruang Permukiman”.

3! Emik adalah deskripsi yang diungkapkan dalam konsep dan kategori yang digunakan oleh warga
sesuatu budaya sedangkan etik adalah konsep dan kategori yang disusun oleh peneliti. David Kaplan
dan Albert A. Manners, Teori Budaya, penerjemah Landung Simatupang (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), 255
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hilang karena pembangunan teori yang abstrak. la lebih suka memandang tipe
antropologi ini ‘’semacam hermenueutik kebudayaan, suatu semantik tindakan”’.%

Orientasi Geertz, untuk menemukan makna yang didasarkan pada
pandangan native sesungguhnya relativistik. Pandangan itu ditujukan untuk
menjadikan antropolog peka terhadap pandangan selain dari pandangannya sendiri.
Tetapi seperti ditekankan Geertz, pandangan ini tidak dapat menerima nihilism,
eklektisisme atau sikap anything goes.*® Yang dimaksud Geertz sebenarnya adalah
suatu pandangan yang mencerminkan proses pengetahuan diri sendiri, persepsi diri
sendiri dan pemahaman diri sendiri bagi pengetahuan orang lain, dan memilah siapa
pengamat dan siapa orang-orang yang diamati. Sebagaimana karya Geertz berjudul
Local Knowledge (1983). Judul itu sendiri menggambarkan minatnya secara khusus,
yang konkret, kasus individual, memperoleh pengetahuan dengan mulai dasar
pengetahuan orang-orang yang dikaji (the native) dan mengkombinasikannya
dengan pengetahuan pengamat.

Geertz mengemukakan suatu definisi kebudayaan sebagai: 1) suatu sistem
keteraturan dari makna dan simbol-simbol, yang dengan makna dan simbol tersebut

individu-individu mendefinisikan dunia mereka, mengekspresikan perasaan-

perasaan mereka dan membuat penilaian mereka. 2) suatu pola makna-makna yang

%2 Clifford Geertz, Local Knowledge: Further Essays in Interpretative Anthropology (New York:
Bassic Books, 1983), 182.

%% Clifford Geertz, Making Experience authoring selves (Urbana Campaign: University of Illinois
Press), 181.
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ditransmisikan secara historis yang terkandung dalam bentuk-bentuk simbolik, yang
melalui  bentuk tersebut manusia berkomunikasi, memantapkan dan
mengembangkan pengetahuan mereka mengenai dan bersikap terhadap kehidupan.
3) suatu peralatan simbolik bagi mengontrol prilaku, sumber-sumber ekstrasomatik
dari informasi dan 4) oleh karena kebudayaan suatu sistem symbol, maka proses
kebudayaan harus dipahami, diterjemahkan dan diinterpretasi.®*

Antropologi simbolik memandang manusia sebagai pembawa dan produk,
sebagai subyek sekaligus obyek, dari suatu sistem tanda dan simbol yang berlaku
sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan pengetahuan dan pesan-pesan.

Interpretivisme simbolik adalah “kajian mengenai istilah-istilah dasar yang
dengannya kita memandang diri kita sendiri sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat, dan mengenai bagaimana istilah-istilah dasar yang dengannya kita
memandang diri kita sendiri sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat juga
;mengenai istilah-istilah dasar ini digunakan oleh manusia untuk membangun suatu
mode kehidupan bagi mereka sendiri.

Masing-masing diatas memiliki dimensi emik dan etik. Interpretivisme
simbolik memusatkan sebagian besar perhatiannya kepada aspek emik dari identitas
manusia dan kemajuan simbol. Variasi etik dari pertanyaan yang kedua yang

dibicarakan walaupun kurang memperoleh prioritas, kurang mendalam, suatu hal

% Ahmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, suatu pengantar kritis mengenai
paradigma, (Jakarta: Kencana Prenada, 2006), 288.
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yang dibicarakan dengan berbagai penekanan oleh paradigma-paradigma lain,

termasuk materialism kebudayaan.

Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
fenomenologi sosial. Menurut Killer dan Miller, penelitian kualitatif tergantung
pada pengamatan terhadap manusia atau orang-orang yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.*®> Bogdan dan Miller dikutip oleh Moleong, menyatakan
bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan prilaku yang
dapat diamati.*®
Setidaknya ada dua dasar dari penelitian ini, yaitu pertama, berhadapan
dengan sosial dan budaya dimana fenomena sosial itu tampak yang dilakukan oleh
masyarakat Kalibago dalam keunikannya dalam pernikahan lintas agama.
Kedua, penelitian ini, secara spesifik fokus pada penangkapan makna
toleransi. Yang dimaksud dalam pelakunya sendiri (emik view), bukan tafsiran
orang lain. Berkaitan dengan itu, peneliti ingin mengugkap makna dari keragaman

, yaitu tokoh agama (agamawan), masyarakat awam dan tokoh masyarakat.

%5 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997,3)
36 H
Ibid, 5.
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2. Subyek Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah Tokoh tiga agama berbeda dan
warga Kalibago yang merupakan pelaku dari pernikahan lintas agama. Tokoh
teresebut diantaranya: 1. Bapak Jaiz (Tokoh agama Islam dan ketua RT). 2. Bapak
Suyahman (Tokoh agama Hindu dan ketua dusun Kalibago), 3. Bapak Tokoh agama
Katolik. Peneliti memperoleh data melalui rekaman wawancara dan beberapa data
(KTP) dan data warga yang menjadi objek penelitian dalam pernikahan lintas
agama.4. Warga atau masyarakat Kalibago menjadi informan melalui kuisioner dan
polling, diantaranya: Ibu Dami, pemeluk agama Hindu yang hidup sendiri sekaligus
sebagai kepala keluarga, bapak Maijan, pemeluk Islam sekeluarga sekaligus
menjadi kepala keluarga, bapak Abdul Rokhim pemeluk agama Islam sekeluarga
dll.

Adapun bentuk permasalahan yang ditanyakan dalam polling atau kuisioner
yaitu lima point. 1. Agama anda apa? Pendatang atau asli warga dusun Kalibago? 2.
Bagaimana Anda menyikapi warga di sini ketika terdapat masalah yang
menyangkut perpecahan sebab berbeda agama? 4. Bagaimana cara membentuk
keharmonisan (jika anggota keluarga beragama plural)? 5. Bagaimana sikap Anda
jika terdapat anggota keluarga yang beranggotakan berbeda agama di tiap

anggotanya?.
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Pemilihan subjek-subjek tersebut bertujuan untuk memberikan pendapat atau
informasi mengenai perilaku keseharian dalam menggali tradisi dan adat atau
upacara keagamaan juga upaya apa saja dalam membentuk toleransi dalam

keberagaman, sehingga diperoleh data untuk dianalisis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan teknik
kualitatif. Adapun pengumpulan data kualitatif menggunakan tiga teknik
pengumpulan data.

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen.*” Dokumentasi atau analisis dokumen seperti buku, foto keluarga,
majalah, artikel, jurnal maupun berita media elektronik maupun non elektronik atau
jenis-jenis tulisan lainnya yang berhubungan dengan pernikahan lintas agama di
Kalibago.

b. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan yakni wawancara mendalam (in-depth
interview), pemilihan informan yaitu: memahami dan menguasai permasalahan yang

akan diangkat oleh peneliti di antaranya yaitu tokoh agama di Kalibago, warga yang

%7 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), 73.
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menjadi pelaku pernikahan lintas agama sebagai informan saja, wawancara
dilakukan di dusun Kalibago.

Wawancara dilakukan dalam upaya untuk mendalami dan menggali
informasi yang mendalam menyangkut pengalaman para aktor yang melakukan
tradisi tersebut dengan cara snowball sampling. Sebelum dilakukan analisis data,
hasil paling akurat ditentukan dari hasil wawancara, data-data yang telah
disampaikan oleh para informan tentang fenomena pernikahan lintas agama.

c. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi non-partisipan,
yakni peneliti melihat dan mengamati kegiatan tradisi sesuci diri tanpa partisipasi
aktif di dalamnya. Peneliti mengamati keadaan dengan teliti dan mencoba seobjektif

mungkin serta berdialog dengan subjek informan.

4. Teknik Analisis Data

Proses pengumpulan data dan analisis data penelitian dalam prakteknya
tidak secara mudah dapat dipisahkan. Kedua kegiatan ini terkadang berjalan secara
bersamaan, artinya analisis data seharusnya dilakukan bersamaan dengan

pengumpuan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai.

Teknik analisis data yang digunakan dalam model penelitian ini adalah

model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, melalui model ini
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kegiatan analisis data penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap; pertama, reduksi
data (data reduction), kedua, penyajian data (data display) dan ketiga, penyimpulan
atau verifikasi (conclusion drawing/verification) yang juga dilakukan selama dan

sesudah pengumpulan data.

Dengan memadukan dengan analisis data yang dianjurkan Bagdan dan
Biklen, maka analisis penelitian data ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut.; pertama, analisis selama pengumpulan data meliputi kegiatan; a.
Mengambil keputusan mengenai jenis kajian yang akan diperoleh dan membatasi
ruang lingkup kajian tersebut, b. Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analitik,
c. Merencanakan tahapan pengumpulan data dengan memperhatikan hasil
pengamatan sebelumnya, d. Menuliskan “komentar pengamat” mengenai gagasan
yang muncul, e. Menulis memo bagi diri sendiri mengenai hal-hal yang dikaji, f.
Menggali sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan dengan pemaknaan toleransi

fenomena pernikahan lintas agama.

Kedua; analisis sesudah pengumpulan data meliputi kegiatan; a.
Mengembangkan kategori-kategori koding (coding categoris) dengan sistem koding
yang diterapkan terhadap data yang telah dikategorikan tersebut, selanjutnya

dilakukan proses penyajian data.
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Tahapan akhir dari analisis data, data akan dijadikan sebagai temuan dalam
penelitian ini. Proses interpretasi dilakukan terhadap data-data baik yang dihasilkan
dari wawancara, data kepustakaan serta dokumen dengan tetap berpegang pada
hipotesis-hipotesis yang muncul dari peneliti. Dari proses tafsir ini diharapkan akan
muncul hipotesis baru yaitu sejauh mana makna toleransi fenomena pernikahan
lintas agama di dusun Kalibago.

5. Keabsahan Data

Data penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber melalui beberapa langkah
yang saling bersinggungan, yaitu wawancara mendalam (in-depth interview),
observasi (observation), catatan lapangan (fieldnotes) dan dokumentasi. Data
penelitian kemungkinan terjadi strategi ganda untuk meningkatkan kepercayaan dan
kesahihan instrumen melalui trianggulasi. adapun sumber yang menjadi rujukan
triangulasi dalam penelitian ini adalah KUA dusun Kalibago desa Kalipang di
Kediri Jawa Timur. Data yang telah dianlisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber

tersebut.*®

Dalam prosesnya, penggalian data dilakukan dengan wawancara secara
langsung terhadap beberapa pihak yang telah ditentukan, khususnya para tokoh

agama sekaligus melihat langsung di lapangan terkait interaksi sosial lintas agama.

%8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 127.
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Wawancara dilakukan secara langsung terhadap para tokoh agama, termasuk warga
atau masyarakat yang berada di dusun Kalibago sebagai objek penelitian. Pilihan
informan sistem acak dan lebih berdasarkan pada tipologi masyarakat kalibago,

yaitu tokoh agama, masyarakat awam dan tokoh masyarakat.

Setelah itu peneliti melakukan refleksi terhadap hasil penelitian di lapangan
dengan dinyatakan melalui penulisan deskriptif. Berdasarkan proses ini ditemukan
fakta-fakta yang saling bersinggungan. Misalnya, dialami penulis fakta yang
menunjukkan bahwa fenomena pernikahan lintas agama tidak lepas namanya
konflik karena terjadi beberapa problem rumah tangga baik dari segi identitas
agama berbeda dan komunikasi. Namun, kekuatan tokoh agama dan tokoh
masyarakat membawa pengaruh kuat dalam upaya menciptakan toleransi lintas

agama.

. Sistematika pembahasan
Agar penulisan laporan hasil penelitian ini dapat dipahami dan mudah
dimengerti, maka penulisan laporan akan disusun secara sistematis. Berikut uraian

rancangan struktur penulisan penelitian ini:

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Pada bab ini

mencakup latar belakang masalah, identifikasi dan bahasan masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretis, penelitian

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi pembahasan tentang perspektif teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Pada bab ini dititikberatkan pada pemaparan kerangka teoretis yang

digunakan oleh peneliti.

Bab ketiga berisi pembahasan tentang dusun Kalibago, sejarah masuknya
tiga agama (Islam, Hindu dan Kristen) serta latar belakang munculnya pernikahan

lintas agama di Kalibago.

Bab keempat, berisi pembahasan terkait hasil temuan di lapangan terutama
untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu fenomena pernikahan lintas agama
di dusun Kalibago. Kemudian dianalisis menggunakan teori yang akan dipakai oleh

peneliti.

Bab kelima, berisi pembahasan terkait hasil temuan di lapangan terutama
untuk menjawab rumusan masalah kedua yakni makna toleransi pernikahan lintas
agama di Kalibago. Kemudian dianalisis menggunakan teori yang akan dipakai oleh

peneliti.

Bab keenam, berisi penutup yaitu kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan. Kesimpulan tersebut berisi sekilas pemaparan penulis dari hasil analisa

dan penelitian di lapangan juga implikasi juga harapan mendatang,



BAB |1

KERANGKA TEORITIS

A. Toleransi antar umat beragama

Perjalanan beragama seseorang tidak lepas dari adanya penilaian baik dan
buruk. Di dalam agama tidak sedikit dalil-dalil atau khutbah para pemuka agama
dalam menuntun jemaatnya menuju keselamatan. Karena agama tidak sebatas
mengajarkan keselamatan bagi diri tapi hubungan manusia dengan tuhan, hubungan
manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia beserta antar manusia

berbeda baik latar belakang status, karakter, suku bahkan beda agama.

Usaha para pastur, kyai atau ustadz dan sang resi dalam Hindu) harus
mampu menjawab semua dalil dan khutbah para jamaahnya dalam kehidupan
sehari-hari. Para agamawan ini harus mampu membacakan teks, khutbah atau dalil-
dalil dari ayat-ayat Kkitab suci serta sejarah perjalanan agama terdahulu, supaya
manusia mampu memahaminya dengan gamblang. Memahami dan mempraktekkan

agama dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam mempelajari sebuah dalil dan ayat-ayat suci atau hukum agama,
seseorang tidak sepenuhnya mengambil dan meyakini. Dia berfikir bahwa apa yang
menurutnya baik maka baik bagi diri sendiri. Misalkan asaja ayat suci berbicara

tentang keselamatan dalam keragaman agama.
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Ayat-ayat yang menunjukkan tentang pentingnya menerima diri dalam
keberagaman (terutama tentang agama yang plural) rawan terjadi debat table, karena
dianggap liberal. Ayat-ayat yang berbicara tentang keragaman, lalu manusia
meyakini dan menyikapinya itu artinya manusia bersifat ke-liyan-an pada orang
lain. Keliyanan tersebut diwujudkan dalam sikap toleransi. Toleransi pun mmpunyai
banyak perspektif diantara tokoh. Adapun perspektif para tokoh dan menurut

beberapa agama, sebagai berikut:
A.1l. Pengertian toleransi

Sebenarnya kemunculan-kemunculan agama-agama yang berbeda-beda telah
mulai sejak bermulanya kehidupan manusia dan berkembangnya pemikiran
tentang makna kehidupan manusia.' Maka dengan demikian toleransi antar

agama sangat diperlukan.

Toleransi menurut istilah berarti menghargai, membolehkan, membiarkan
pendirian pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan kelakuan dan sebagainya.

Misalnya agama, ideologi, dan ras.?

Toleransi dibagi menjadi tiga. Yaitu toleransi naif, pasif dan aktif. Toleransi
naif adalah toleransi naif yaitu toleransi yang masih bersifat datar, tidak ada

tindakan nyata bersimpati dan toleransi, hal ini bersifat statis. Misal, ketika seorang

'Paul F. Knitter, Pengantar Teologi-teologi Agama-agama, ( Yogyakarta: Kanisius, 2008),1.
% poerwadarminta W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), 829.
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Kristen berkata bahwa pemeluk agama Hindu sekedar mengetahui bahwa Minggu
depan masyarakat muslim melakukan hari raya kurban. Toleransi pasif, yaitu
toleransi yang mempercayai bahwa agama lain itu juga mengajarkan kesamaan
tujuan dalam beragama yaitu keselamatan. Contoh seorang Muslim mengucap
selamat Natal pada teman kristiani. Ketiga, yaitu toleransi aktif. Toleransi aktif
adalah memberikan kebebasan dan berusaha membantu dalam melaksanakan apa
yang menjadi tujuannya. Misal. Seorang banser melaksanakan tugas menjaga gereja
di malam natal, demi keselamatan jemaat gereja. Contoh lain dalam keluarga. Sang
ibu (beragama Kristen) menyiapkan sahur di malam harinya untuk suami dan anak
mereka serta di siang harinya tidak memakan makanan di depan anggota keluarga

yang sedang berpuasa.

Di dalam memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang konsep
tersebut. Pertama, penafsiran negatif yang menyatakan bahwa toleransi cukup
mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang lain atau
kelompok lain baik yang berbeda maupun sama. Sedangkan yang kedua adalah
penafsiran positif yaitu menyatakan bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti
pertama (toleransi negatif) tetapi harus adanya bantuan dan dukungan terhadap

keberadaan orang lain atau kelompok lain.?

A.2. Ajaran Tasamuh di Agama Islam

> M. Abdullah. Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan, (Jakarta: Penerbit Buku
Kompas, 2011), 13.
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Sikap toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip,
pemikiran dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa
mengorbankan prinsip dan pemikiran sendiri.Sikap toleransi (Tasamuh)
merupakan hal yang vital dan wajib dimiliki oleh setiap manusia atau kelompok
dalam bermasyarakat agar terjalin hubungan sosial yang baik dan menentramkan
juga merupakan syarat suksesnya proses asimiliasi di dalam kehidupan
masyarakat.

Adapun yang menjadi landasan toleransi dalam Islam adalah hadis nabi yang
menegaskan prinsip yang menegakkan prinsip, menyatakan, bahwa Islam adalah
agama yang lurus serta toleran. Allah berfirman dalam kalamNya sebagai

patokan toleransi bagi hambaNya:

O 1 shandhiy b 555 0 & Jlin (o R 2 A0 a5 0l 3 2 JHIE 1 3l e 0 G Y
e 15 mUag 28 s (e 8855 5815 0l 8 248 Gl e N gk W) il Sl
DAl b Gl 215 a3 3158 O a3

Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain)
untuuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka sebagai lawan, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim.*

* QS. Al Mumtahanah, 60: 8-9
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Ayat di atas mengisyaratkan kepada umat muslim bahwa Islam tidak
melarang untuk membantu dan bergauk dengan non muslim selama tidak
berkaitan dengan permasalahan akidah dan ibadah mahdah (ibadah wajib),
seperti shalat, puasa, haji dan sebagainya. Konsep seperti ini dicontohkan oleh
rasulullah dalam berkomunikasi baik dengan orang Quraish.

Islam melarang berbuat baik dan bersahabat dengan orang-orang yang
memusuhi non muslim. Mereka yang memusuhi dan menyeteru pemeluk non
muslim wajib diperangi dan tindaki secara tegas karena hal tersebut
menimbulkan perpecahan dan permusuhan sedangkan agama Islam mengajarkan
sikap netral dan mencintai persaudaraan sesame manusia, menjaga jiwa dan hak
hidup.

Wujud toleransi dinaskh dalam al Quran dengan sikap tidak memaksakan diri
orang lain, mengancam dan meneror. Wujud tersebut di dalam ayat berbunyi: °

53 lly Gl 988 AU (yo 33 oo st Ually S5 e ) e A 51 G 38700 a6l &) Y
e st D 51g] Al ¥ (50

Arti: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam. Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.

> Qs. Al Bagarah, 2:256.
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Rasulullah mengajarkan sahabat-sahabatnya bahwa agama Islam agama kasih
sayang dan memberi kebebasan beragama bagi sesiapapun. Ketika rasulullah
berdakwah, ia menyatakan bahwa dia utusan Allah dan sebagai nabi yang
menyapaikan pesan tuhan dan syariat-syariat Islam bahwa ini agama terakhir,
agama membawa keselamatan bagi seluruh umat manusia dan agama yang satu-
satunya memberi peluang untuk memilih.

Supaya tercipta suasana yang harmonis, penuh kasih sayang serta toleransi,
maka tugas yang diemban setiap individu muslim adalah menyebarkan pesan
Allah dan Rasulullah dengan mau’zatul hasanah disertai sikap toleransi. Namun

demikian, sikap hidup tolernsi antar pemeluk agama harus dijaga.

A.3. Pluralismem menurut Teolog Kristen Paul F. Knitter
Setiap manusia beragama mempunyai sikap dalam menghadapi kejadian
yang terdapat dalam dirinya dengan melibatkan sisi keagamaannya. Tidak heran,
jika ada sekelompok manusia beragama yang berbeda dalam menghadapi agama
lain.
Dalam berbicara tentang toleransi, Paul Knitter tidak lepas dari gagasan
pluralism yang telah ia kembangkan. Karena sikap pluralism menerima

keberagaman baik dari sisi ras, suku, budaya bahkan agama. Dalam hal ini,
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sebagaimana dalam karya-karyanya lebih menitik beratkan dalam mengangkat
pluralism agama.®

Paul F.Knitter membagi cara pandang terhadap agama-agama lain ke dalam
tiga kelompok.” Kelompok pertama adalah ekslusivisme, yang kedua adalah
inklusivisme dan yang ketiga adalah pluralisme.

Ekslusivisme yaitu tidak ada kebenaran dan keselamatan pada agama lain
kecuali agama Kristen. Menurut knitter, ekslusivisme diwakili oelh kaum
konservatif evangelikal dan protestan arus utama. Paradigma ini tertuju pada
eklesiosentris dimana kristus dihadapkan dan bertentangan dengan agama-agama
lain.

Ekslusivisme dalam Kristen memandang umat beragama lain yang tidak
mengenal atau tidak tertarik pada kepada Kristus tidak memperoleh keselamatan.
Mereka meyakini walaupun Allah adalah orangtua yeng mengasihi dan
merangkul semua anak-Nya sendiri, la sendiri telah memilih untuk melaksanakan
karya penyelamatanNya yaitu mengaku dan merespon awaran ilahi. Contoh

model ini adalah evangelikel konservatif dan pentakosta yang terpusat pada

® Paul Knitter (1939) adalah seorang teolog Katolik Roma yang berperan dalam mengembangkan
diskursus teologi agama-agama, pengusung pluralism bersama Alan Race dan John Hick. Beliau
adalah pegiat dialog antar iman. Diantara karyanya: No other name (NY: Orbis Books, 1999), Satu
Bumi banyak Agama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), Menuju Teologi Pembebasan antar
agma-agama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), Menggugat Arogansi Kekristenan (Yogyakarta:
Kanisius, 2005) dan Without Budha | cannot be Christian (Oxford: One World Publications, 2009).

" Paul F. knitter, Satu Bumi Banyak Agama: Dialog banyak Agama dan Tanggung Jawab Global,
(Jakarta: BPK, Gunung Mulia, 2003), 5.
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Gereja. Dengan demikian pengakuan keselamatan dari agama selain Kristen
adalah penghinaan terhadap apa yang dilakukan Allah terhadap Yesus.?

Secara ekslusif, dalam dan melalui Yesus Kristus. Dialah satu-satunya
Penyelamat manusia. Walaupun gereja-gereja eksklusif berdialog dengan agama
lainnya, tujuannya tidak lain adalah untuk membuat orang bertobat dan
menerima kuasa keselamatan atas gereja.

Menurut kelompok ini, Budha, Hindu, Islam dan Yahudi menjadi Kristen.
Karena hanya ada satu agama yang benar. Jika ada penganut agama lain tidak
mengenal keselamatan melalui Kristus yang bukan kesalahan mereka, itu adalah
ursan Allah di alam transhistoris.

Adapun dampak dari sikap eksklusivisme:

1. Melahirkan sikap intoleransi dan kesombongan juga penghinaan terhadap

agama lain.

2. Kelemahan intrinsik yang seolah logis secara murni.

Kelompok yang bersikap demikian, dilatarbelakangi oleh suatu penafsiran
ayat-ayat suci secara tekstual.® Secara sadar, sikap ini diawali dari pemahaman
yang tidak mendalam dan kurangnya pengetahuan agama karena sedikit banyak
dipengaruhi kondisi soial dan kultural. Sedangkan ha positif yang ada, sikap

ekslusivisme membentuk keteguhan dalam memegang keimannya sendiri.

¥ |dem, 35-36.
® Raimundo Panikkar. Dialog Intrareligius, (USA: Paulis Press, 1999), 9.
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Kedua inklusivisme, kelompok yang diwakili oleh protestan dan Katholik
Roma. Diakui bahwa Allah hadir terhadap smua umat manuisa dengan kasihNya
dan agama lain juga membawa keselamatan bagi agama lain.

Inklusivisme menurut John Hick, merupakan suatu pandangan bahwa tradisi
keagamaan lain juga memuat kebenaran religious. ° la mengatakan juga bahwa
inklusivisme merupakan paham bahwa walaupun sikap ini lebih toleran terhadap
keyakinan-keyakinan agama lain, pada akhirnya orang menyatakan sebagai
pemilik kebenarann yang lebih penuh dibandingkan dengan semua orang lain.

Arti kata di atas adalah inklusivisme memandang bahwa kebenaran agama-
agama lain adalah sementara, tidak sempurna dan mencerminkan adanya
kebenaran final dalam agamanya. Oleh karena itu, melalui agamanya pribadi
penyempurnaan itu terjadi. Paham ini tumbuh melalui perjumpaan dengan nilai-
nilai dari agama lain yang menyadarkan bahwa jalan menuju Tuhan tidak
terbatas pada agama tertentu.

Yang ketiga yaitu pluralisme. Pluralisme yang dimaknai disini adalah
pluralisme agama, yaitu suatu pandangan yang menerima adanya keragaman
kebenaran dan keselamatan agama dan keselamatan agama. Artinya, suatu sikap
menerima dan menghargai terhadap adanya jalan lain kepada Tuhan dan

menumbuhkan positif bagi hubungan antar agama.

% )6hn Hick, Problem of Religious Pluralism, (UK: Macmillan Press, 1985), 331.
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Pluralisme agama suatu paradigma yang menerima adanya keragaman
kebenaran dan keselamatan agama (secara teologis), suatu paham bahwa tradisi-
tradisi keagamaan mengejawantahkan diri dalam beragam konsepsi mengenai
yang sejati (the real) dan dari sana muncul jalan kultural yang berbeda-beda bagi
manusia.*!

Tradisi-tradisi keagamaan yaitu cara paling tepat dan jalan menuju
keselamatan. Kita menemukannya baik inklusivis atau pluralis, walaupun tidak
sebagai tema sentral, namun tradisi-tradisi keagamaan ini berkembang dalam
masing-masing tradisi agama di dunia.

Adapun bukti dari al Kitab yang menyatakan bahwa logos yang berinkarnasi
sebagai Yesus Kristus, adalah “cahaya yang mencerahkan setiap orang”.12
Sedangkan di dalam al Quran disebutkan: “Kepunyaan Allah-lah timur dan barat,
maka ke manapun kamu menghadap, disitulah wajah Allah. Sesuangguhnya
Allah Maha Luas (rahmatNya) lagi Maha Mengetahui.13

pada saat ia studi di Jerman, ketika ia bertemu dengan seorang pelajar
mahasiswa muslim, semenjak itu ia bersama Rahim sering terjadi dialog-dialog

keagamaan. Knitter melihat praktek hidup Rahim. ia melihat Rahim bukan

karena ia seorang Kristen anonim tapi ia mendapatkan keselamatan sebagai

' Raimundo Pannikar, Dialog Intra religious, terj. J. Dwi Helly Purnomo dan P. Puspobonatmo,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), 22-24.

2 Yohanes 1:9.

B Qs. al Bagarah 2:115.
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seorang muslim. Artinya, ia memandang bahwa keselamatan umat tidak semerta
merta didapatkan sebagai seorang Kristian saja. Manusia menjumpai
keberagaman agama di setiap belahan dunia. Keberagaman tersebut dipacu oleh
hati nurani yang tertancap dalam ruh keyakinan (read: keimanan) dan psikis
keagamaan. Keberagaman ini disebut juga pluralisme beragama.

Pluralitas beragama adalah realitas sosial yang ada dalam kehidupan
masyarakat. Agama-agama yang berbeda berjumpa dalam konteks yang sama.
Pluralitas dalam konteks beragama tidak hanya ditandai oleh kehadiran berbagai
agama yang secara ekstensial memiliki tradisi yang tak sama, tetapi juga
memiliki perbedaaan penafsiran yang tidak hanya melahirkan berbagai alirandan
sekte keagamaan, akan tetapi juga melahirkan perbedaan pandangan dan sikap.

Membicarakan pluralisme, tidak bisa dilepaskan oleh tiga hal; diantaranya:
pertama, tahap perkembangan yang melalui dogmatis polemis-agresif, filologi-
historis, yang menitik beratkan pada studi naskah-naskah keagamaan. Kedua
yaitu melalui ilmu-ilmu sosial (sejarah, sosiologi, antropologi dan psikologi) dan
ketiga, fenomenologi agama serta paradigma berteologi sebagai bentuk empiris
iman dan perjumpaan antar realitas lain di sekitarnya.

Sebagaimana pluralisme tidak lepas dari filologi historis melalui teks
keagamaan, maka pembahasan pernikahan lintas agama diawali dengan dalil atau

bukti serta UU pernikahan (perkawinan) agama. Karena mengetahui perspekif
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agama merupakan hal urgen sebagai tindakan dan wujud sikap memahami

perbedaan.

B. Pernikahan Lintas Agama
B.1. Perspektif Hukum Agama Islam

Pernikahan antara laki-laki non muslim dengan wanita muslimah telah
disepakati berdasarkan perspektif hukum Islam yaitu al Qur’an, Hadits dan oleh
para ahli Figh Islam dari semua madzhab, yaitu haram (dilarang).

Setiap agama mempunyai jalan keselamatan sendiri-sendiri, memiliki konsep
ketuhanan, mengajarkan kebaikan, sehingga tidak bisa dikatakan mana agama
yang benar dan sesat. Mengenai hukum pernikahan beda agama, sesuai
perspektif hukum Islam tertera dalam surat al Maidah ayat 5 yang berbunyi:**

Gy Ciliiadal) 3 3g] O akitadg & ) 1 g g) Gt alada gkl 243 a2
K Cpieadh 551 o gL 1) AR08 (ya S | g5l (ol (pa Eiliiadall g cilia sl
Sl o 82AY B gh g Alie a8 il 88 (a gt )8 s 3a3a Y5 Gl
Arti: Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman
dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang
yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas
kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud

berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam)

4 Qs. Al Maidah 5:5.
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maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang
merugi.

Menurut golongan yang memakai ayat tersebut bahwa ayat Madinah yang
diturunkan setelah ayat yang melarang perkawinan dengan orang-orang musyrik
sehingga mereka beriman, ayat ini disebut ayat revolusi karena secara eksplisit
menjawab beberapa keraguan masyarakat muslim pada waktu itu karena pada
saat ayat diturunkan sebelumnya, yaitu al Bagarah ayat 221 yang berbunyi®:

1 SASE ¥ akia] 315 48 ih (e 58 Alalsa daY 5 Gl (A8 il i) 1 AKE Y
D3I ) S b il gi*aal 35 o ik da A Sasa Kaly® shalh (A8 Cus yaal
G983 aglal (il sl A s iy s osall s s )

Arti: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik
dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.

Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

Ayat diatas menggunakan istilah musyrik yang bisa dimaknai secara umum
termasuk bagi wanita non muslim (al Kitab), namun setelah ayat ini mulai

terdapat peluang bagi wanita al Kitab (Yahudi dan Nasrani) untuk menikah

15 Qs. Al Bagarah 2: 221.
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dengan pria muslim. Karena ayat ini nasikh (sebagai penghapus) bagi mansukh
(ayat yang terhapus).

Akan tetapi, apa yang akan terjadi apabila di kemudian hari si pria non-
muslim itu kembali kepada keyakinannya semula, artinya keluar dari Islam
(read: murtad) setelah pernikahan berlangsung?'® Jawabannya adalah batal.
Adapun pendapat terkait waktu batalnya pernikahan akibat murtad, 1. Pandangan
madzhab Syafi’l, bahwa menurut Imam Nawawi dalam kitab Raudhah at
Thalibin pasal (bab) Pindah Agama:

“Apabila suami istri murtad atau salah satunya sebelum dukhul
(bersetubuh), maka otomatis terjadi talak. Apabila setelah dukhul, maka
riciannya adalah apabila kembali ke Islam sebelum habis masa lddah,
maka nikah diteruskan, apabila murtad, maka talak etrjadi dan dihitung

masa murtad dan selama enunggu maka haram melakukan dukhul.

Adapun dalil kedua dari kitab al Minhaj:

i) panall pgall bl glld gin camalld pdag dmy 33 ISH (o) Gl ol

MSJ}\%MN\HJQ\&\MJW&

Artinya: “Apabila nikah batal (fasakh) karena sebab murtad setelah

dukhul maka istri berhak mendapat mahar atau maskawin (jika mahar
belum dibayar). Pernikahan pasutri karena murtad disebut fasakh.

Al-lIbadi dari madzhab Hanafi mengatakan dalam kitab Mukhtashar Al-

Qaduri berkata bahwa apabila salah satu suami-istri murtad dari Islam maka

18 Murtad merupakan perbedaan agama yaitu keluar dari Islam dan dapat menghalangi juga penyebab
pernikahan batal.
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terjadi perpisahan (firgah) yang bukan talak.!” Menurut Abu Yusuf (madzhab
Syafi’iyyah), apabila yang murtad itu suami maka disebut talak. Sedangkan
menurut madzhab Maliki, apabila suami murtad akan berakibat istri tertalak tiga

secara otomatis.*®

B.2. Pernikahan Lintas Agama Perspektif Kristen

Pemahaman tentang peranan sentral pengutamaan kaum miskin dan non
pribadi dalam antar agama berarti bahwa evolusi dalam sikap-sikap Kristen
terhadap agama-agama lain telah berkembang dari eklesiosentrisme kepada
kristosentrisme kemudian teosentrisme, sikap-sikap tersebut harus terus
berlanjut dengan apa yang disebut dengan “kerajaan sentrisme” atau yang lebih

universal soteriosentrisme. *°

Pertama, “Yesus bukanlah yang pokok pada dirinya sendiri (Kristosentris),
Maksunya adalah Yesus tidak hanya mewartakan Allah. Allah tidak hanya dan
sama sekali tidak secara absolut merupakan refrensi utama Yesus (teosentris).

Ketiga, pokok perhatian Yesus juga bukan Gereja atau kerajaan surga

Y Ahmad QudiirT ibn Muhammad. Mukhtasar al Quduri (Pakistan: Maktabah al Nusro, 2011), 34.

'8 perbedaan talak dan fasakh. Fasakh berakibat putusnya nikahsama sekali dan tidak masa iddah
bagi istri. Sedangkan talak berarti putusnya perkawinan dengan asanya masa iddah bagi istri.

19 Knitter memakai kata Yunani Soteria sebagai istilah yang heuristic atau petunjuk arah untuk
menegaskan bahwa keprihatinan terhadap kesejahteraan manusia dan lingkungan dapat menjadi titik
berangkat atautitik temu untuk berdialog. Knitter, satu bumi banyak manusia, ,,,53 dan Kanitter,
Menuju Teologi Pembebasan Agama-agama, 291.
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(eklesiosentris), namun yang utama adalah “Kerajaan Allah” (soteriosentris)
yaitu realitas duniawi yang hadir di duniaa dimana Yesus mengarahkan
tindakanNya untuk perbaikan, kesejahteraan hidup bagi sekitarnya terutama

bagi yang menderita.

Dalam pandangan Katolik, pernikahan juga memiliki nilai dalam kasih tuhan,
dalam menghayati berkat pernikahan dan dalam menunjukkan perhatian pada
masing-masing pekerjaan.”’ Tentang pernikahan sepadan: “Tidak baik jika
manusia itu sendirian. Aku, menjadikan penolong baginya yang sepadan dengan
dia.”** Pernikahan baik dalam ajaran Katolik adalah komitmen total dari dua
orang dihadapkan Tuhan dan sesama. Pernikahan yang baik didasarkan pada
kesadaran bahwa pernikahan adalah kemitraan mutual. Pernikahan yang baik
juga melibatkan Tuhan proaktif di dalam setiap pengambilan keputusan.?

Mengenai masalah pernikahan lintas agama antara agama Kristen dengan
pemeluk agama lain, ada beberapa aturan: a.) mereka yang benar-benar berbeda
agama dianjurkan untuk menikah secara sipil dimana kedua belah pihak
menganut agamanya masing-masing, b.) kepada mereka diadakan pengembalaan
secara khusus. c.) pada umumnya gereja tidak memberkati antara perkawinan

mereka, d.) apabila mereka bertobat dan menjadi Kristen, perkawinan mereka

20 Matius 19: 5-6
2! Kitab Kejadian 2:18.
?20.S, Eoh, perkawinan antar agama dalam teori dan praktek (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), 113.
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dapat diberkati oleh gereja, e.) kepada mereka diberi petunjuk untuk mengubah
atau menambah keterangan pada surat nikah mereka yang lama yang menyatakan

bahwa mereka sudah menjadi Kristen.

C. Interfaith Bridge of Paul F. Knitter (perkawinan beda agama

menurut Knitter)

Knitter menikah lintas agama (read:Interfaith Bridge) dengan seorang
perempuan beragama Budha. Agama istri Knitter berawal dari Katolik kemudian
pindah agama Budha sejak tahun 2009 disebabkan oleh keimanan dia bahwa
katolik tidak konsisten dalam doktrin dan liturginya dan terasa tidak adil dalam
memberikan hak asasi perempuan, sedangkan ajaran Vajrayana Budha dalam
gama Budha membuatnya tertarik. Namun demikian, ia sangat mencintai
istrinya, karenanya mendapat bimbingan pastur lebih mendalam karena cinta
kasih terhadap seseorang pasangan dengan tanpa memaksakan iman istrinya
untuk ditukar. Baginya, seorang pasutri tidak hanya memahami secara intelektual
tapi juga dari hati melalui komunikasi (dialog).

Menurut Knitter bahwa memahami keberagaman dalam suatu hubungan baik
perbedaan ras, suku dan agama memiliki keprihatinan yang sangat mendalam dan

jauh lebih tinggi dalam membangun hak asasi manusia terkait memilih keimanan
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ketimbang memiliki latar belakang yang sama. Hubungan keluarga dengan latar
belakang agama berbeda akan kuat ketika didasari dari hati dan segala sesuatu
perlu didialogan. Dialog sangat penting dan menjadi suatu kebutuhan.
Memahami keberagaman (agama) menjadi pengalaman religious yang sangat
berharga. Memahami perbedaan dalam beribadah, berkeyakinan dan bertuhan,
tidak hanya itu, ia lebih tertantang untuk mencintai pasangan yang hidup
pernikahan dalam perbedaan. Hidup dalam perbedaan melahirkan pengalaman

hidup baru, koneksi baru, implikasi baru yaitu menguatkan agama.

D. Biografi Paul F. Knitter
Paul F. Knitter, namanya sangat terkenal dan dipuja-puja sebab maha
karyanya yang menjadi rujukan para peneliti serta pegiat kajian pluralis.
Knitter sapaan akrabnya, terlahir di Chichago, Amerika Serikat pada
tahun 1939. Beliau masih hidup hingga sekarang dan poduktif dalam
menulis ide-ide pikirannya yang tertuang di beberapa karya-karya buku
yang dilatarbelakangi oleh kehidupan pribadi, perenungan mendalam

dan hasil research.
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Knitter tersohor sebagai salah satu tokoh penggagas dan penguat
posisi pluralisme bersama dengan para teolog lain seperti Alan race dan
John Hick dan Alan Race. Knitter juga seorang pegiat dialog antar-iman.

Karya-karya buku Kbnitter diilhami oleh hasil pemikiran dan
pengalaman hidupnya. Salah satu sebab mengapa beliau disebut seorang
pluralis sejati dan ahli teolog. Diantara karyanya yaitu berjudul No Other
Name (1985), Jesus and the Other Name (1996), One Earth Many
Religions (1995), Theologies of Religion (2002) dan Without Budha i
Could not be a Christian (2009).

Knitter mengatakan bahwasanya kita hidup tidak dapat menutup
mata atas keberagaan agama ini. Kesadaran akan sejarah bahwa semua
agama, semua pengetahuan yang kita peroleh terbatas pada konteks
sejarah. Bagi Knitter, biarlah agama-agama berbeda tetap berbeda tanpa
melepaskan keunikannya.

Mengakui kebenaran agama lain bukan berarti meninggalkan agama
pribadi karena atas dasar sumber iman yang setia tidak hanya terdapat
dalam kitab suci tapi ada kewajiban real dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun pendekatan yang dipakai Knitter dalam dialog antar agama:

1. Memahami konsep agama lain. Menghayati konsep Budha

tentang kesementaraan , memahami khalakah di kalangan Yahudi
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dan tasamuh konsep Zein tentang keterkaitan. Dari dialog antar
tiga agama dengan duduk bersama ini, Knitter menemukan
perbedaan yang tidak bisa dipahami, bahwa Yang lain yang
religius itu adalah totaliter aliter.

2. Mystery of difference bukan hanya sebagai sebuah tantangan tapi
menjadi sebuah Misteri yang mengagumkan dan konsep “esensi
yang sama” atau “pengalaman yang sama”. Artinya dialog antar
religius tidak hanya sekedar tunduk terhadap perbedaan tapi
menemukan adanya hubungan kemanusiaan. Sebagaimana
dikatakan Pannikar tentang ‘“kepercayaan kosmis” menjadi
kenyataan. Diantaranya menjaga kosmik atau alam adalah
tanggung jawab global dan bumi sebagai tempat berpijak.

E. Teori dan Metodologi

E .1. Interpretasi Simbolik Clifford Geerzt

Clifford James Geerzt atau lebih dikenal dengan Geerzt terlahir di  San
Fransisco, 23 Agustus 1926 dan meninggal di Philadelphia, 30 Oktober 2006.
la adalah seorang ahli antropologi asal Amerika Serikat. la dikenal melalui
penelitian-penelitiannya mengenai Indonesia dan Maroko dalam bidang seperti
agama (khususnya Islam), perkembangan ekonomi, struktur politik tradisional,

serta kehidupan desa dan keluarga.
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la mempopulerkan istilah Priyayi, Santri dan Abangan dalam
mengelompokkan masyarakat Jawa pada tahun 1960-an, karya monumentalnya
dalam tiga golongan tersebut dalam buku Agama Jawa. Dengan melihat latar
belakang tersebut, maka penulis mengambil teori interpretasi simbolik Geerzt.

Antropologi interpretatif simbolik Geerzt sebagian dimaksudkan sebagai
reaksi melawan bentuk-bentuk antropologi fungsionalis Inggris yang lebih tua,
yang menitik beratkan struktur sosial statis yang bertentangan dengan sistem-
sistem kultural yang lebih dinamis dan terus berkembang. Perhatian yang sama
luasnya juga terbaca pada karya ini adalah Victor Turner (1920-1983).
Perbedaan Turner dan Geerzt, jika Turner membuat analisis tentang kerja
simbol-simbol agama dalam ritual yang bercorak Durkheiman, sedangkan

Geerzt lebih bercorak Weberian.

Interpretasi simbolik merupakan kajian mengenai istilah-istilah dasar yang
dengannya kita memandang diri kita sendiri sebagai manusia dan anggota
masyarakat dan mengenal bagaimana istilah-istilah dasar ini digunakan oleh

manusia untuk membangun mode kehidupan bagi diri sendiri.

Prinsip-prinsip epistemologi dari antropologi simbolik secara alamiah
tergantung pada premis-premis ontologis. Asumsi-asumsi dan konsep-konsep

juga diasosiasikan dengan antropologi penduduk simbolik. Pertama ialah
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konsep Victor Turner mengenai karakter simbol multivokalik atau kemampuan

simbol untuk mereinterpretasikan simbol dalam realitas makna.

Clifford Gertz® pendiri teori pendekatan interpretitif dalam antropologi.
Teori Geerzt menyatakan bahwa antropologi tidak dapat berangan-angan
menjadi ilmu fisika, dengan hukum dan generalisasi yang didasarkan pada data

empiris dan dapat diverivikasi.**

Menurut Dolgin, Kemnitzer dan Schneider (1997:37) bahwa yang mendasar
bagi kajian antropologi simbolik adalah tentang bagaimana manusia
memformulasikan simbolik. Membandingkan realitas emik dan etik bukanlah
misi antropologi simbolik. Manusia bukan memperhatikan apakah pandangan
yang dimiliki orang-orang yang Kkita teliti akurat atau tidak akurat dalam

pengertian ilmiah dan dalam tindakan sosial yang nyata harus dipandang nyata.

Sasaran pokok dari interpretasi simbolik adalah untuk mengungkap
jawaban-jawaban mengenai masalah-masalah mendasar dari keberadaan
manusia didefinisikan dan dipelihara kemudian menerjemahkan jawaban-

jawaban itu menjadi konsep- konsep yang dapat dipahami bagi peneliti.

2% (1926-2006) adalah Seorang ahli antropologi asal Amerika Serikat. la paling dikenal melalui
penelitian-penelitiannya mengenai Indonesia dan Maroko dalam bidang seperti agama,
perkembangan ekonomi, struktur politik tradisional, serta kehidupan desa dan keluarga. Karya-
karyanya diantaranya: The Interpretation of culture, Local Knowledge, Works and live, The Religion
of Java, After the Fact, Islam Observed. Sumber: http//id.m.wikipedia.org

24 Clifford Geertz, Local Knowledge, (USA: Basic Books,1983) 13.
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Geerzt mengakui bahwa pendekatannya dalam antroplogi adalah
hermeunetik.  Pendekatan  hermeneutik terhadap ilmu-ilmu  manusia
dikembangkan oleh sejumlah ahli filsafat seperti Ludwig Wittgenstein, Hans

George Gadamer, Martin Heidegger, Paul Ricoeur dan Jurgen Habermas.

Pandangan hermeunetik menentang gagasan bahwa ilmu humaniora dapat
formal, fungsional dan kuantitatif. Pandangan ini tidak menerima konsep bahwa
pengetahuan berasal dari pengamatan atas dunia sedemikian dimana pengamat

netral atau objektif.

Geerzt secara eksplisit berutang gagasan Wittgenstein dan (1968) dan
Alfred Schuzt (1973) yang menentang gagasan bahwa pengamat dapat netral.
Karya Geerzt menekankan bahwa kebudayaan dan organisasi sosial tidak dapat
terpisah dari individu melainkan dalam dan melalui interpretasi individual

mengenai kejadian-kejadian dan objek-objek di sekitarnya.

Geerzt memberi judul bukunya Local Knowledge (1983). Judul itu sendiri
menggambarkan minatnya secara khusus yang konkret, kasus individual,
memperoleh pengetahuan dengan mulai dari dasar pengetahuan orang-orang
yang dikaji (native) dan  mengkombinasikannya dengan pengetahuan

pengamat.
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Geerzt sebagai pendukung utama antropologi interpretatif yang mengkaji
agama sebagai sumber makna dan pemahaman dan pemahaman beserta alat-alat
lain semisal itu yang ada, meliputi akal sehat, sains dan estetika. *> Menurut
pendekatan interpretifisme simbolik (antropologi simbolik) simbol adalah
objek, kejadian, bunyi bicara, atau bentuk-bentuk tertulis yang diberi makna

oleh manusia.?®

Orientasi Geertz, untuk menemukan makna yang didasarkan pada pandangan
natif yang bersifat relatif. Pandangan itu ditujukan untuk menjadikan
antropolog peka terhadap pandangan selain dari pandangannya sendiri. yang
dimaksud Geertz sebenarnya adalah suatu pandangan yang mencerminkan
proses pengetahuan diri sendiri, persepsi diri sendiri dan penmahaman diri
sendiri bagi pengetahuan orang lain, persepsi orang lain, dan pemahaman orang
lain yang mengidentifikasi dan memilah siapa pengamat dan siapa orang-orang

yang diamati.

Identitas religius adalah bagian dari pembentukan identitas, yaitu bagian
keanggotaan kelompok untuk suatu agama dan pentingnya keanggotaan

kelompok ini karena berkaitan dengan konsep diri seseorang. ldentitas agama

% Bryan S. Turner, Sosiologi Agama, Terj. Daryanto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 190.
%6 Ahmad Fedyani Saifuddin, Antropologi kontemporer,: Suatu Pengantar Kritis melalui Paradigma
(Jakarta: Prenada, 2006), 289.
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tidak harus sama dengan agama atau religiusitas. Meskipun ketiga istilah ini
memiliki kesamaan, agama dan religiusitas merujuk pada nilai keanggotaan
kelompok agama maupun partisipasi dalam acara keagamaan (contoh pergi ke
gereja).

Identitas agama, di sisi lain, merujuk secara khusus pada keanggotaan
kelompok agama tanpa memandang aktivitas atau partisipasi keagamaan. Mirip
dengan bentuk-bentuk lain dari pembentukan identitas, seperti identitas etnis
dan budaya, konteks keagamaan umumnya dapat memberikan perspektif untuk
melihat dunia, peluang untuk bersosialisasi dengan spektrum individu dari
generasi yang berbeda, dan seperangkat prinsip dasar untuk hidup di luar.
Pondasi ini dapat membentuk identitas seseorang. Terlepas dari implikasi yang
dimiliki agama pada pengembangan identitas, literatur pembentukan identitas
terutama berfokus pada etnis dan gender juga sebagian besar mengabaikan

peran agama.

E.2. Fenomenologi Sosial Alfred Schuzt

Landasan dalam memahami gejala sosial yaitu menggunakan teori sosial,
sedangkan salah satu cara pendekatannya melalui fenomenologi. Kasus-kasus
dan gejala-gejala sosial masyarakat biasanya menggunakan fenomenologi

sosial.
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Schuzt mencoba memahami perilaku, tindakan, maupun pemikiran manusia
harus fleksibel mampu menyesuaikan taraf pemikiran ilmiah dengan realitas
yang dibangun sekaligus memberi pemaknaan terhadap tindakannya sendiri.
Dalam memberi pemaknaan, terjadi suatu kesepakatan yang tidak boleh
terjebak dalam hanya pada pemikiran ilmiah sosial tetapi lebih pada interpretasi
terhadap keseharian sesuai obyek penelitian sekaligus sebagai subyek yang
menginterpretasikan dunia sosial dalam kerangka besar proses pencarian
terhadap kontruksi makna yang disebut intersubyektivitas.

Intersubyektifitas adalah ketentuan dunia nyata dan tidak memerlukan
eksplikasi fundamental, bahwa sebagai peneliti interaksi sosial dan hidup dalam
dunia nyata yang sudah terbentuk dalam suatu komunitas. Maka secara konkret,
peneliti berhubungan langsung dengan dunia inderawi yang terkungkung dalam
dunia transsendental. **

Secara tradisional, penelitian fenomenologi sosial akan berupaya
mengelaborasi motif-motif atas tindakan seseorang dengan melihat, apakah
perilaku berorientasi pada masa mendatang. Maka Schuzt membedakan
tindakan dalam dua kategori, yaitu tindakan yang merujuk pada masa lalu atau
because motive dan komunikasi dari pernikahan beda agama, ini tentang

accounts sebagai padanan dari motif mengapa pasutri bersedia menikah beda

27 Allfred Schutz, The Phenomenology of The social World, (German: Der Sinnhafie Aufbau Der
Sozialen, 1967)
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agama dan Communication Vyaitu bahasa sebagai jembatan untuk
mengkomunikasikan dan membentuk budaya rukun dan toleransi tinggi, karena

budaya tak ubahnya bahasa.



BAB Il
Dusun Kalibago dan Pernikahan Lintas Agama
A. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Kalibago

Dusun Kalibago kecamatan Kalipang adalah salah satu desa di kecamatan
Grogol tepatnya di Kabupaten Kediri Jawa Timur Indonesia. Secara Geografis
terletak di sebelah Barat sungai Brantas, 14 km dari kantor pemerintahan kabupaten
Kediri. Jika seseorang ingin menuju dusun ini, maka jarak tempuh yang dibutuhkan

selama 60 menit dari kabupatennya.

Jarak ibukota ke kecamatannya yaitu 8,2 km, desa Kalipang mempunyai luas
1224 Ha, dengan kondisi jalan yang berbukit tinggi. Secara adminitratif mempunyai
5 dusun, 9 RW dan 30 RT. Batas-batas wilayah Desa Kalipang meliputi, sebelah
utara: Desa Grogol, sebelah timur: kecamatan Banyakan, sebelah selatan: Hutan
Negara dan sebelah barat: kecamatan Tarokan dan Gunung Wilis.*

Secara ekonomi, Kediri merupakan sebuah kerajaan agraris dan maritim.
Sebagian masyarakat yang hidup di pedalaman, menggantungkan hidupnya dari
bertani. Hasil dari bertani warga di pedalaman sangat melimpah, karena kondisi
tanah kerajaan kediri yang sangat subur. Dengan hasil yang melimpah ini,

masyarakat di Kediri hidup makmur. Meski dusun Kalibago desa Kalipang sendiri

! Data Kalibago, tahun 2018.
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jauh dari Kediri yang letaknya sangat terpencil dan jarak tempuh cukup jauh dari
kecamatan , namun masyarakat yang terdapat di dusun Kalibago desa Kalipang ini
sangat mandiri.

Salah satu kemajuan ekonomi yang didapat adalah hasil perkebunan berupa
buah Mangga podang dan gadung, kunyit dan beberapa petak sawah. Salah satu
hasil perkebunan kunyit menjadi hasil produksi yang besar, bahkan banyak
mendapat pesanan dari luar kota dan luar negeri termasuk Malaysia dan India. Maka
tidak heran, ketika kita memasuki wilayah dusun Kalibago desa Kalipang
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri dimanjakan dengan tanaman kunyit. Tanaman
kunyit tertanam berjajar di sepanjang jalan hingga memenuhi depan teras rumah
penduduk.

Sebagian besar penduduk Kalibago adalah lulusan SMP dan SMA, karena
kehidupan di Kalibago sebagian besar sebagai petani dan petani ladang. Tidak
banyak yang ke luar dusun dan keluar kota di Kalibago. Anak-anak kecil setiap sore
diajarkan mengaji di sebuah rumah yang membuka ngaji bagi tingkat anak-anak.

Tingkat pendidikan warga Kalibago disesuaikan dengan tingkat penghasilan
mereka sehari-hari. Menurut pengakuan Supinah’® bahwa peladang di sini
kebanyakan kunyit dan buah-buahan. Sedangkan sawah hanya segelintir orang
karena tanah di sini bersifat miring dan landai disebabkan keadaan tanah di bukit

pegunungan. jadi, sawah bisa dihitung dengan jari jumlahnya. Untuk makan sehari-

2 Supinah, Warga kalibago, Wawancara, 28 Maret 2018 jam 12.00.
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hari saja sudah syukur, apalagi untuk menyekolahkan anak hingga kuliah. 1000: 1

orang yang mampu.

B. Pemuka Agama Lintas Agama di Dusun Kalibago

Dusun Kalibago mempunyai tiga pemuka agama. Hal ini
dilatarbelakangi masuknya agama di dusun Kalibago. Pemuka agama
tersebut agama Islam, Katolik dan Hindu. Pertama, bapak Jaiz sebagali
pemuka agama Islam, kedua Romo Katman selaku pemuka agama Katolik
dan pak Suyahman yaitu pemuka agama Hindu.

Latar belakang dari ketiga biografi pemuka agama tidak jauh
berbeda. Mereka menjadi pemuka agama dikarenakan sma-sama
melanjutkan estafet perjuangan keluarga sebagai pembabat alas dusun
Kalibago. Meski demikian, mereka bekerja sehari-hari sebagai petani. Petani
dan buruh tani juga sebagai ketua dusun dan RT.

Sebagai pemuka agama mempunyai kewajiban yang tinggi
membentuk kerukunan antar umat beragama di dusun Kalibago. Termasuk
mengendalikan ancaman dan gangguan dari pihak luar dusun Kalibago.
Penulis mewawancarai salah satu informan bahwa kenyataannya pada tahun
2017 terdapat segerombolan orang berbaju putih, berjenggot panjang dan

memakai jubbah. Mereka tinggal beberapa hari di masjid Kalijaga untuk
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bermalam. Kemudian bapak Jaiz selaku pemuka agama Islam dan ketua
dusun memberi arahan bahwa mereka tidak apa-apa berjemaah dan tinggal
di sini sementara tapi tidak untuk membawa aliran baru.

Sebagai pemuka agama, tentu tidak terbatas mempunyai tantangan
untuk mengamankan dari pihak-pihak luar, namun juga konflik dari dalam
(internal). Termasuk tapabla terjadi konflik dalam rumah tangga. Namun
pemuka agama disini tidak maido (ikutcampur dan menyalahkan) secara
detail. Mereka hanya memberi penguatan ilmu-ilmu keagamaan melalui
tempat ibadah ketika waktu beribadah dan mengajak sekaligus memberi
arahan juga motivator setiap kegiatan keagamaan dan sosial.

Konflik dalam berumah tangga biasa dipicu oleh ketika masyarakat
memilih menikah calon dengan penganut berbeda, kondisi anak ketika
memilih agama salah satu yang dianut orang tua dan membanding-
bandingkan keluarga satu dengan yang lainnya.

Bagi pemuka agama, permasalahan nomer tiga cukuplah menjadi
konflik yang tidak perlu dibesar-besarkan, karena wilayah intern dan aib
ketika diumbar. Sedangkan permasalahn pertama dan kedua bisa
dikomunikasikan melalui pendekatan persuasive adanya legowo dan

mengalah.
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C. Pelaku Pernikahan Lintas Agama

Pelaku lintas agama terjadi karena beberapa hal: 1) Masyarakat
Kalibago (urban) yang mencari pekerjaan di kota untuk kemudian
dibawa istri atau suaminya ke tempat asalnya dusun Kalibago. 2)
Masyarakat luar dusun Kalibago yang ingin bekerja di dusun kalibago
karena terdapat sanak family di dusun tersebut. 3) Sesama masyarakat
dusun Kalibago dan saling suka untuk kemudian melanjutkan
pernikahan.

Semua faktor tersebut tidak ada unsur paksaan dalam menjalankan
pernikahan. Hal ini terbukti dari penulis melakukan wawancara bersama
salah satu pelaku pernikahan lintas agama yaitu Sumiyati (anak dari
bapak Suyahman). Bapak Suyahman memberi kebebasan untuk anaknya
yaitu Sumiyati. Sumiyati pra menikah (pemeluk Hindu) dengan Mujani
(pemeluk Islam), kemudian karena menikah dengan catatan sipil, maka
dia tertera masuk Islam untuk kemudian kembali masuk agama Hindu.

Konflik disembunyikan secara rapi dan tidak tercemar. Ini
dibuktikan dari kisah bapak Suyahman beserta anak dan mantu serta
cucu-cucunya. Mereka bertempat tinggal di satu rumah dengan segala

perbedaan, baik dari keyakinan dan prinsip masing-masing.



67

Bagaimana cara komunikasi terjalin damai dan legowo.
Sebagaimana bapak Suyahman, bapak Suryadi dengan bu Supiyah.
Mereka pasutri lintas agama. Bapak Suryadi beragama Islam sedangkan
Supiyah beragama Hindu. Mereka mempunyai anak-anak muslim
ketiganya. Namun, di masa-masa pernikahannya hingga kini masih
bersama-sama. Ketika sang ayah dan anak-anak puasa, sang ibu
memberikan waktu luang menyiapkan sahur dan berbuka puasa.
Demikian juga, ketika hari Nyepi, anggota keluarga lainnya memberi
kesempatan untuk libur memasak dan berbicaara.

Keluarga merupakan miniatur kecil dari sebuah masyarakat.
Miniature masyarakat sebagai cerminan masyarakat yang bersifat
makro. Cermin pantulan bagi masyarakat baik dari segi attitude, habbit
dan ekonomi. Cermin adalah contoh. Begitulah kiranya seorang pemuka

agama sebagal cerminan bagi masyarakatnya.



BAB IV
SEJARAH PERNIKAHAN LINTAS AGAMA DUSUN KALIBAGO

A. Sejarah Pernikahan Lintas Agama Masyarakat Kalibago

Secara histrologi agama, dusun kalibago desa Kalipang mempunyai sejarah
panjang tentang keberadaan tiga agama berbeda. Yaitu Islam, Katolik dan Hindu.
Pernikahan lintas agama diawali dari latar belakang dusun ini dibuka. Dibuka oleh
seorang pembabat alas di tangan mbah Rokol (yaitu kakek dari bapak Suyahman)
yang berasal dari dusun Tegal Cukup desa Kalipang yang letaknya tidak begitu jauh
dari dusun Kali sebelum tahun 1965. Mbah Rokol yang tidak mengenal agama
(kejawen) . Agama Hindu secara resmi terlahir pada tahun 1965 di dalam gerakan
30S/PKI, di masa ini jiwa warga merasa terancam karena pembantaian sangat
rawan. Seorang Babinsa beragama Hindu berusaha menyelamatkan masyarakat
dusun Kalibago. Bukti pemeluk agama Hindu banyak mendapat antusias yaitu
berdiri Pura Pandu Arga Tirtha yang dibangun sempurna pada tahun 1920 Caka atau
tanggal 9 April 1998.

Agama selanjutnya adalah agama Islam masuk di dusun ini diawali dari
datangnya seorang tokoh Islam, yaitu ayah dari bapak Jaiz (Wakijan). Islam tersebar
di dusun ini melalui pengajian rutinan seperti belajar mengaji al Quran di rumah
bapak Wakijan, beliau ayah dari bapak Jaiz, karena pada waktu itu masjid belum

terbangun, lambat laun ajaran Islam ramai pemeluknya yang dikembangkan oleh
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para Karang Taruna Muda dari dusun sebelah yaitu Kalipang (kecamatannya) dan

dari beberapa desa di kabupaten Kediri.

Semakin hari berkembang pesat penganut agama Islam, semakin pula
masyarakat Kalibago butuh tempat ibadah, maka berdiri masjid bernama masjid
Kalijaga. Konon, masjid ini dinamakan kalijaga karena masyarakat berharap supaya
sungai (Bahasa Jawa: kali) yang selalu terjaga (Bahasa Jawa: Jogo) mengelilingi

dusun Kalibago tak pernah surut untuk menghidupi kebutuhan ekonominya.

Agama terdapat 9 desa. Desa kalipang terdapat empat dusun dan mayoritas
terbanyak adalah dusun Kalibago dan Kalinanas. Jumlah KK (Kepala Keluarga)
yaitu 53 KK di dusun kalibago dan rata-rata satu KK terdiri dari 3 orang.*

Desa Kalipang mempunyai 6 dusun yang terdapat jumlah pemeluk agama
Hindu 53, Katolik 70. Jumlah warga Kalibago satu RT (Rukun Tetangga) yang
dipimpin oleh seorang kepala dusun selama 28 taun yaitu (bapak Suyahman) sejak
tahun 1990 hingga sekarang.

A.l. Tabel Data Pasangan Suami-Istri Pernikahan Lintas Agama di

Dusun Kalibago Tahun 2018 (Data Ketua RT dari bapak
Suyahman)?

! Suyahman, Wawancara, dusun Kalibago, 27 Maret 2018.
2 Suyahman,Kalibago, 28 Maret 2018.
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Di bawah ini tabel data sebagian pasutri di Kalibago, kita bisa
menyimpulkan apa yang tersirat di table tersebut. Dalam beberapa kolom terdapat

nama, agama dan status dalam keluarga di dusun Kalibago.

No. Nama Agama Identitas
1. Suryadi Islam Kepala Keluarga
Supiyah Hindu Istri
Anak Islam Anak
Anak Islam Anak
Anak Islam Anak
2. Suyono Hindu Kepala Keluarga
Tirah Hindu Istri
Roy Hindu Anak
3. Diki Setiyawan Islam Anak
Rizki Andriano Islam Anak
4, Suwano Katolik Kepala keluarga
Sumini Katolik Istri
5. Paijo Hindu Kepala keluarga
Sukiyem Hindu Istri
6. Taslim Hindu Kepala keluarga
Vania Hindu Anak
7. Gimo Hindu Kepala keluarga
Purwanti Hindu Istri
Teta hindu Anak
8. Suparjo Katolik Kepala keluarga
Jamini Katolik Istri
9. Sumiyati Katolik Janda
Antaris Jingga Katolik Anak
Antonius Katolik Anak
10. Gita Islam -
11. Mujani Islam Kepala keluarga
Sumiyati Hindu Istri
Yeni wulansari Hindu Anak
Dega Hindu Anak
12. Suyahman Hindu Kepala keluarga
13. Hadi Prayitno Islam Kepala keluarga
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Saenah Islam Istri
Anak Islam Anak

14. Wagiran Islam Kepala keluarga
Rumi Islam Istri
Tiga anak Islam Anak

15. Pariji Katolik Kepala keluarga
Maryati Islam Istri
Heru Islam Anak
Arif Islam Anak

16. Sadikan Islam Kepala keluarga
Sarni Islam Istri
Anak Islam Anak

17. Agus Katolik Kepala Keluarga
Warikem Islam Istri
Dhimas Katolik Anak
Anak Islam Anak
Anak Islam Anak

18. Jumani Islam Kepala keluarga
Sarwin Islam Istri
Pandik Islam Anak

Punirah Katolik Mertua

19. Parni Katolik Kepala keluarga
Lamini Katolik Istri

20. Gampang Katolik Kepala keluarga
Puniyem Katolik Istri

21. Aris Islam Kepala keluargaj
Lusiyem Islam Istri
Anak Islam Anak

22. Sugeng Islam Kepala keluarga
Waginah Islam Istri
Wiji Lestari Islam Anak

23. Sugito Hindu Kepala keluarga
Legiem Hindu Istri
Dina Hindu Anak
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B. Pengaruh Pemuka Agama sebagai Penguat Toleransi Antar Agama
dusun Kalibago

Para agamawan (pemuka agama) di Kalibago dalam menghadapi perbedaan
ini yaitu dengan sikap pluralis. Salah satu cara adalah adalah memberi pesan
terutama bagi warganya, bahwa manusia harus mengalah salah satu untuk masuk
agama, karena mengalah bukan kalah, kalau mengalah tidak akan masalah.?

“Menungso iku nggeh kudune nyatu, nyatu kudune ngalah, ngalah ora
mesti kalah, supoyo ra ono masalah. Misal, agomone Islam ingkang
kakung, sing istrine Hindu, kok kepingin Islam , yo kudune ngaleh

agama, menowo sakmarine nikah, gumantung tiyange”, tutur bapak
Suyahman, Tokoh agama Hindu.

Paradigma pluralis bahwa setiap agama mempunyai jalan yang berbeda.
Jalan-jalan menuju tuhan yang beragam banyak, dan tak tunggal. Semuanya
bergerak ke tuhan yang satu, Tuhan.

Namun, pandangan pluralis pun sangat beragam. Pertama, sebagian kaum
pluralis dalam beragama mengatakan, semua agama umumnya menawarkan jalan
keselamatan bagi umat manusia dan semuanya mengandung kebenaran religius.”

Hazrat Inayat Khan pernah berkata, “Ada banyak Nabi (yang membawa
agama). Tapi yang dibutuhkan adalah memahami pesan adanya agama-agama itu.

Agama — agama yang ada sekarang, yang akan ada di masa dating atau yang telah

3

Idem
* Muhammad Legenhausen, Satu Agama atau Banyak Agama: Kajian tentang Liberalisme dan
Pluralisme Agama (Jakarta: Penerbit Lentera, 1999), 19.
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ada di masa lalu. Adalah untuk membagi kebenaran yang Satu menjadi banyak.’
Rudolf Otto (1869-1937) menegaskan bahwa semua agama memiliki esensi yang
yang sama Yaitu kesucian.® Tampaknya pluralis yang dimaksud dan diaplikasikan
dusun kalibago adalah yang pertama.

Kedua, sebagian pakar berpendapat, perbedaan agama adalah perbedaan
simbolik dan teknis. Misalnya perbedaan antara Islam dan Kristen (dan antar agama
secara umum) diterima sebagai perbedaan dalam meletakkan prioritas antara
“perumusan iman” dan “pengalaman iman”. Sebagaimana dikemukakan Frithjof
Schuon dan Sayyed Husein Nasr, setiap agama sama yang terstruktur dari dua hal:
perumusan iman dan pengalaman iman. Perbedaan antara Islam dan Kristen terletak
pada soal mana yang lebih penting diantara keduanya.

Islam tampaknya lebih mendahulukan perumusan iman sedangkan
pengalaman iman turut memberikan pengayaan terhadap rumusan iman tersebut.
Sedangkan dalam agama Kristen, pengalaman iman justru yang dianggap penting
karena perumusan iman akan selalu mengikuti pengalaman iman. Dengan demikian,
perbedaan antara agam tersebut sekurangnya dalam pandangan Frithjof Schoun dan

Sayyed Hossein Nasr, tidaklah substansial.” Berdasarkan pengertian tersebut bisa

® Hazzart Inayat, The Unity of Religious Ideals (Delhi: Motilal Banarsidass Publishers PVT, LTI),
21.

® Muhammad Legenhausen, Satu Agama atau Banyak Agama,,,29.

’ Budhy Munawwar-Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta:
Paramadina, 2001), 49. Baca juga Sayyed Hosein Nasr, The One of The Many, dalam Parabola
terbitan 231311999.
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dikatakan bahwa salah satu unsur pokok pluralisme agama adalah munculnya satu
kesadaran bahwa agama-agama berada dalam posisi dan kedudukan yang pararel.

Mengenai gambaran tentang jumlah penduduk dalam tiga agama berbeda
ini, menurut pak Kasun (Kepala Dusun), jumlah penduduk dilihat dari pembagian
agama tidak jauh berbeda selisihnya yaitu Islam berjumlah 237 jiwa, Katolik
Katolik 210 jiwa dan Hindu 159 jiwa.?

Adapun sikap toleransi lain yaitu dalam anggota keluarga pemuka tokoh
agama Islam, bapak Kasun mengatakan, bahwa menantunya Hindu, sebelum
menikah, karena dalam catatan sipil wajib satu jenis agama dari dua mempelai, jadi
menantunya masuk Islam (muallaf), meski Islamnya KTP. Tidak hanya dia, tapi
mayoritas Islam disini Islam Abangan.

Istilah Islam Abangan masih melekat di dusun Kalibago ini, karena kita
ketahui bahwa warga di dusun ini mayoritas suku Jawa yang berlatar belakang
kerajaan di bawah kerajaan Kediri. Sedangkan agamanya adalah Hindu. Maka tidak
heran bahwa mayoritas agama di sini Islam Abangan, Islam yang masih kental

budaya Hindunya pula.

Agama sebuah simbol, dimana manusia memerankan simbol untuk selalu
dipegang teguh dalam memahami cita rasa dan karsanya sebagai makhluk sosial.

Simbol tersebut bisa berupa kegiatan keagamaan (ritual), sinkretisme, bahasa,

8 Jaiz, Wawancara, dusun Kalibago, 27 Maret 2018.



75

tempat peribadatan, ajakan atau dakwah dalam pengajaran agama. Meski demikian,
manusia juga tidak lepas dari adanya konflik karena agama, baik dari perbedaan
agama yang dipeluk, perbedaan ideologi dalam beragama juga dalam tingkah laku
sehari-hari. Lambat laun dusun Kalibago terbentuk, populasi meningkat dengan
asimilasi budaya dan sinkretisme juga melalui perkawinan baik antar agama atau

Seagama.

Sebagaimana Ahmad Amin, seorang cendekiawan Muslim dari Mesir,
menyatakan bahwa semua agama adalah menuju tuhan dan membimbing manusia
menuju Tuhan. Meskipun ritus-ritus yang mereka jalankan berbeda-beda, semuanya
diarahkan pada Tuhan Yang Satu. Dia adalah eksistensi yang abadi. Tak ada Tuhan
kecuali Dia. Meskipun disebut-sebut dengan nama-nama yang berbeda-beda, Dia
tetaplah Dia Yang Esa. Ahmad Amin mengutip pendapat Muhyidin Ibn ‘Arabi,
“Seorang sufi melihat Tuhan Yang Satu dalam Ka’bah, masjid, gereja dan dalam

kuil

C. Wujud Toleransi

C.1. Bidang Sosial kemasyarakatan dan Agama

Pluralisme tidak hanya mengisyaratkan adanya sikap bersedia mengakui hak

kelompok agama lain untuk ada, melainkan juga mengandung makna kesediaan

° Ahmad Amin, Zuhr al Islam (Beirut: Dar al Kutub al ‘Arabi, 1969), 80-81.
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berlaku secara adil kepada kelompok lain atas dasar perdamaian dan saling

menghormati.’

Sedangkan pluralism beagama sudah dijelaskan di bab dua tentang
pluralisme menurut Paul F. Knitter. Sedangkan toleransi antar umat beragama

adalah bagian dari cara manusia bersikap pluralis.

Wujud toleransi antar umat beragama tentu tidak lepas dari bangunan
suasana komunikatif dan harmonis di dalam keluarga. Anggota keluarga dusun ini
tidak memandang bulu, baik dia sebagai umat Islam, Katolik atau Hindu. Mereka

kaya atau miskin. Semuanya diawali dengan rasa satu sama rata. Sebagaimana

Sebagaimana terjadi di keluarga bapak Mujani sebagai seorang Muslim dan
ibu Sumiyati sebagai pemeluk Hindu. Misal ketika terdapat acara Halal Bi Halal
keluarga suami, ibu Sumiyati siap hadir untuk meramaikan acara HBH dengan
membantu masak- memasak di acara keluarga besar suaminya. HBH diadakan
setiap tahunnya di bulan Syawal Idul Fitri, bahkan Sumiyati menjadi koordinator di

acara tersebut dan hal itu ringan baginya dan tidak mengenal agama.

Wujud lain toleransi di bidang sosial masyarakat yaitu, pertama adalah

kesolidan dan solidaritas masyarakat Kalibago dalam perayaan hari Nyepi 1940

1% Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang masalah
Keimanan, Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 1995), 602.
1 Kamus dan Pepatah Bahasa Indonesia (Surabaya: Erlangga, 1998), 15.
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saka/2018 masehi. Dimana umat Hindu di empat dusun Kalibago melaksanakan
pawai Ogoh-ogoh yang mengitari empat dusun di desa Kalipang kemudian

dilanjutkan upacara Tawur Agung di Pura Pandu Arga Thirta.

Upacara ini tidak hanya melibatkan elemen umat Hindu saja, tetapi juga
beberapa umat lain, Islam dan Katolik membantu membuat makanan dan melihat
pawai Ogoh-ogoh (sebagai simbol angkara Murka). Hal ini terbukti bahwa nilai
toleransi dan kerukunan antar umat beragama sangat besar, kebersamaan
meminimalisir gesekan dalam intoleransi. Semua itu karena desa Kalipang dibangun
atas dasar kesamaan latar belakang mata pencaharian yang sama, tujuan hidup ingin
damai dan selamat melalui ajaran etika agama yang dianut, meski beberapa

masyarakatnya berbeda agama dalam satu keluarga.

Keterikatan sebuah masyarakat dengan simbol-simbol keagamaan menjadi
mekanisme utama bagi mereka untuk menerima kepercayaan dan diwujudkan dalam

13

sebuah sistem Geerzt membuka uraiannya dengan pernyataan: di pusat

keseluruhan sistem agama Jawa, terdapatlah suatu ritus yang sederhana, formal jauh

dari keramaian dan dramatis: itulah selametan”. *?

Alih-alih selametan mempunyai konsep besar yang berunsur esensial bagi

selametan apa saja, apakah slametan untuk panenan, sunatan atau perayaan Islam.*®

12 Clifford Geertz, The Religion of Java (Glencoe: The Free Press, 1960), 11
'3 1dem, 40-41.
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Tuan rumah menyampaikan sambutan dalam bahasa Jawa Krama yang menjelaskan
makna acara itu kepada para tamunya, kemudian kemenyan dibakar dalam doa
berbahasa Arab dibaca oleh para tamu, dan makanan dibagikan dan disantap sedikit
lalu sisanya dibawa pulang. Secara khusus para hadirin juga mendoakan roh-roh
halus , nenek moyang tuan rumah, para nabi Muslim para tokoh Hindu Jawa dan
Adam- Hawa dalam nuansa politeistik yang tampaknya melanggar garis Muslim

murni.

Tema selametan ini unik, dibahas oleh beberapa antropolog dan sejarawan
sekaliber Geertz dalam buku Agama Jawa karyanya, Koentjara Ningrat dalam
uraiannya di beberapa karyanya adalah buku bahwa kebekuan tersebut dicairkan

dan kajian mengenai agama Jawa dibuka kembali.**

Tahap persiapan yang ada hubungannya dengan upacara atau perayaan,
biasanya sehari sebelum selametan atau kendhuren bersama dengan mengundang
masyarakat penganut berbagai macam kelompok agama di sebuah kampung.®
Maka hal ini dapat dicerminkan dalam acara tradisi kendhuren yang terjadi di dusun

Kalibago.

Makna simbol dari upacara penyembelihan kambing atau sapi diadakan,

sebagai simbol perwujudan meminta selamat dengan berkurban, serta dukungan doa

% Andrew Beatty, Variasi Agama di Jawa, Penerjemah Achmad Fedyani Saefuddin (Jakarta:
Rajagrafindo Persada), 39
15¥. Sumandiyo Hadi, Seni dalam Ritual Agama (Yogyakarta: Buku Pustaka), 187.
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dari kelompok agama masing-masing seperti agama Islam, Katolik dan Hindu.
Sebagai makna berkurban, hasil dari penyembelihan umat Islam dibagikan ke

semua penduduk di dusun ini.

Selametan, suatu upacara makan yang terdiri atas sesajian, makanan,
simbolik, sambutan resmi dan doa adalah peristiwa sederhana kalau Kita
menggunakan patokan kula. Peserta upacara selametan memandang selametan
sebagai bagian integral dari kehidupan mereka sebagai makhluk sosial dan
pemahaman mengenai diri mereka sendiri sebagai orang Jawa, mereka

memandangnya sebagai ringkasan tradisi lokal.

Menurut bapak Jaiz, selametan menjadi tradisi umat Islam yang
dilaksanakan sewaktu-waktu. Baik selametan untuk menolak bala, menyambut
kelahiran anak, mendoakan tempat tinggal baru atau setelah kelulusan sekolah.*®
Selametan sebagai wadah silaturahmi antar pemeluk yang dikemas dalam bingkai
doa dan makan bersama tanpa mengenal perbedaan agama. Semua pemeluk agama
di dusun ini diajak, bahkan mereka turun serta membantu dalam menyiapkannya.

Tidak perlu mewah, sederhana dan bisa membawa kemaslahatan bersama.

Bukti lain dari toleransi dalam keberagaman agama yaitu tercermin prinsip

gotongroyong dalam upacara yang dilakukan setiap tahunnya, yaitu bersih desa

18 Jaiz, Wawancara, 28 Maret 2018.
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sekaligus perayaan kemerdekaan Republik Indonesia setiap tahunnya.'” Bersih desa
sebagai simbol bahwa masyarakat di dusun Kalibago mencintai kebersihan, dalam
arti bersih mempunyai filosofi membersihkan dari semua kotoran yang terdiri dari
berbagai macam bentuk kotoran. Disini mempunyai arti bahwa bersih dari buruk
sangka baik perilaku atau perkataan yang timbul dari keberagaman latar belakang
individu.

C.2. Toleransi di Bidang Ekonomi

Kondisi ekonomi adalah syarat utama kesejahteraan dalam bekeluarga.
Warga kalibago menerima terbuka kehadiran menantu dari berbeda agama dengan
kondisi ekonomi calon menantu yang hidup pas-pasan, karena bagi mereka yakin
bahwa rejeki sudah ada yang mengatur. Penulis mewawancarai langsung informan
setelah mengikuti acara rutinan pengajian setiap dua minggu sekali, Lusiyem adalah
salah satu pasutri berkata:

“Suami saya orang Muallaf dari Hindu ke Islam. Menikah usia belia
17 tahun dan suami berusia 20 taun. Saya dari keluarga muslim dan anak
saya ikut muslim. Semenjak awal menikah, orang tua tidak pernah
membahas tentang harta, karena kondisi di dusun ini terbatas peluang
matapencahariaannyja, maka suami memutuskan untuk keluar kota ke
Suarabaya untuk bekerja dan pulang kampong sebulan sekali”.*®

Sikap gonaah terbukti dari responsif kemudian membawa nilai adiluhung

bagi masyarakat di dusun ini, juga komunikasi baik dan terjalin dengan penuh sarat

7 Warga dusun Kalibago, Kuisioner, 28 Maret 2018.
'8 Lusiyem, warga uslim Kalibago, Wawancara, 28 Maret 2018.
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akan makna. Mayoritas pekerja warga dusun Kalibago adalah buruh tani dan
peladang. Peladang jagung, singkong, kunyit dan mangga podang. Setahun kunyit
panen untuk diekspor ke luar negeri dan mayoritas negara tujuan yaitu India. Tanah
yang didiami berbentuk lereng sehingga sawah sulit ditanami, adapun sawah hanya
10 % yang dimiliki sedangkan 85% peladang dan 5% bekerja di luar kota sebagai

buruh pabrik.



BAB V

MAKNA TOLERANSI PERNIKAHAN LINTAS AGAMA DI DUSUN
KALIBAGO

Asumsi hubungan timbal balik antara manusia dalam pengalamannya
sebagai pondasi kehidupan sosial secara umum, sedangkan relasi sosial otentik
menyatakan sebagai hubungan timbal balik langsung secara kontak fisik manusia
dan kontak pengalamannya dan menjadi gudang pengetahuan manusia sebagai

tempat mendistribusikan pengetahuannya.

Kepercayaan lebih menyentuh dimensi terdalam manusia. Dalam filsafat
nietzchean, dimensi tersebut diungkapkan sebagai kehendak. Kehendak disini
bukanlah kehendak sejauh diperlawankan dengan rasional dan dalam pandangan
atas manusia yang terpecah-pecah. Bagi dia, kehendak mau mengatakan apa yang
terdalam dari manusia yang secara utuh terdapat unsur pemikiran afeksi, sekaligus

rangsangan motoris jeroan kebertubuhan manusia.

Nietzche menulis demikian: “Kepercayaan selalu dibutuhkan dengan
sangat urgen saat kehendak itu cacat karena kehendak sejauh efek memerintah
(Affekt des Beffehls-affect of the command) adalah tanda paling distingtif sebuah

kedaulatan dan kekuatan.” Maksudnya, semakin seseorang tidak bisa memerintah
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diri sendiri semakin dia merasakan dengan urgen/pentingnya kebutuhan akan suatu

realitas dan otoritas yang memerintahkannya. *

Simbolisasi agama sangat mempengaruhi terhadap terbentuknya proses
mobilisasi baik dalam ikatan wilayah maupun ikatan persaudaraan atau komunitas.
Misalkan tema ukhuwah islamiyah yang seringkali diwacanakan pada masyarakat
melalui  forum-forum pengajian memiliki efek yang sangat efektif dalam

mendefinisikan persaudaraan.

Ikatan darah dalam suatu keluarga dinafikan oleh ikatan agama. Perbedaan
agama tidak saja berdampak pada komitmen organisasi keagamaan, melainkan telah
menggantikan ikatan yang keluar hukum agama dan masyarakat menganggap

mereka mengalami keterputusan berkeyakinan untuk agama.

Landasan ontologi Schuzt yaitu konsep tentang pembauran dan penyatuan
makna dari sebuah dualitas atau ambiguitas. Misal di masa kini, terjadinya
perpindahan individu umat Islam yang kemudian masuk Hindu, kemudian mereka
dianggap telah memutuskan tali persaudaraan dan kekeluargaan, bahkan golongan

yang fanatik menganggap mereka adalah lawan (Kafir dzimmi).?

Membahas tentang kafir dzimmi, mereka diberi jaminan. Adapun lima

jaminan dasar yang diberikan agama samawi terakhir ini, baik secara perorangan

L A. Setyo Wibowo, Gaya Filsafat Nietzsche (Yogyakarta: Galang Press, cet. |, 2004), 177.
2 Imam Syatibi, Dialektika Teks Suci Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. I, 2008), 203.
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maupun sebagai kelompok. Kelima jaminan dasar itu tersebar dalam literatur hukum
agama (al kutub al fighiyyah). Pertama, yaitu jaminan keselamatan fisik dari
keyakinan agama masing-masing dan tanpa ada paksaan untuk berpindah agama.
Kedua, keselamatan keluarga dan keturunan, keselamatan harta benda dan milik

pribadi di luar prosedur hukum dan keselamatan profesi.

Sikap toleran dan akomodatif terhadap kepercayaan dan budaya setempat, di
satu sisi memang dianggap membawa dampak negatif, yaitu sinkretisasi dan
pencampur adukkan antara Islam dan tradisi. Hal ini menimbulkan sesuatu yang
sulit dibedakan, mana yang benar-benar ajaran Islam dan mana pula yang berasal
tradisi. Namun aspek positifnya, ajaran-ajaran yang disinkretiskan tersebut telah
menjadi jembatan yang memudahkan masyarakat Jawa dalam menerima Islam

sebagai agama mereka yang baru.

Thomas dan Killman mengemukakan lima jenis gaya manajemen konflik
ada lima, diantaranya: 1.) competing yaitu gaya manajemen konflik dengan tingkat
keasertifan tinggi dan kerja sama rendah. Gaya ini merupakan gaya yang
berorientasi pada kekuasaan, dimana seseorang akan menggunakan kekuasaan yang
dimilikinya untuk memenangkan konflik. 2.) Kolaborasi (collaborating), gaya
manajemen konflik tingkat keasertifan dan kerjasama tinggi. Tujuannya adalah

untuk mencari alternatif, dasar bersama dan sepenuhnya memenuhi harapan kedua

¥ Masykur Arif Rahman, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 95.
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belah pihak yang terlibat konflik. 3.) Kompromi (compromising). Gaya manajemen
konflik tengah atau menengah, dimana tingkat kearifan dan kerjasama sedang,
menggunakan strategi memberi dan mengambil, kedua belah pihak yang berkonflik
mencari alternative titik tengah yang memuaskan sebagian keinginan mereka. 4.)
Avoiding (menghindarkan diri) yaitu gaya manajemen konflik dengan keasertifan
dan kerja sama rendah, dalam manajemen konflik ini kedua belah pihak terlibat
konflik dan keduanya berusaha menghindarkan dirinya. 5.) mengakomodasi
(accommodating) dengan tingkat keasertifan rendah dan tingkat kerjasama tinggi.
Seseorang mengabaikan kepentingannya sendiri dan berusaha memuaskan

kepentingan lawannya."

Tergambar pula masyarakat Jawa lebih suka memecahkan masalah
kehidupannya dengan sikap mawas diri atau tepo salira agar dapat menghindari
timbulnya konflik dengan orang lain. Dengan cara menggalih dan merasakan hidup
bersama walau dalam keadaan keyakinan berbeda. Meski berbeda tidak saling
meyaahkan nmaun saling bahu membahu. Ini bukti bahwa masyarakat Jawa telah
mempraktekkan prinsip ekonomi. Pengguna rasio yang dilanjutkan dengan

penggunaan rasa adalah upaya untuk efisiensi dan efektifitas dalam lapangan sosial.

5

* Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, dalam teori: aplikasi dan penelitian, (Jakarta: Salemba
Empat, 2009), 140-142.
® Idem, 254
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Perkawinan beda agama,® dahulu diatur dalam sebuah peraturan yang
dikeluarkan pemerintahan Hindia Belanda, yaitu penetapan Raja tanggal 29
Desember 1896 No. (Stb. 1898 No. 158) yang dikenal dengan peraturan tentang
perkawinan campuran yang akhirnya disebut GHR. Dalam GHR ini, jika dua orang
berbeda agama, hendak melangsungkan perkawinan, kantor catatan sipil yang akan

mencatatnya.

lbu Gedong Oka,” yang menganut prinsip-prinsip Mahathma Gandhi dan
karenanya menolak sistem kasta dalam masyarakat Hindu di Bali, tentu mendapat
tantangan keras dari kemapanan agamanya sendiri. Maka demikian halnya,
dinamika intern agama di dunia ini menunjukkan benturan keras antara mereka
yang ingin melakukan transformasi kehidupan masyarakat dari titik tolak
keagamaan dan mereka yang mempertahankan statusquo keadaan dengan segala
daya upaya. Bagi mereka restu negara menjadi tolok ukur keberhasilan mengelola

kehidupan beragama.

Thomas Moore® yang atas dasar keyakinan agamanya, tidak mau

melegitimasi perceraian raja dan permaisuri serta merestui perkawinan barunya,’

® Perbedaan penggunaan bahasa antara pernikahan lintas agama dan perkawinan beda agama.
Pernikahan lintas agama biasa digunakan di KUA sedangkan Perkawinan beda agama digunakan
dalam bahasa catatan sipil.
" Gedong Oka (1921-2002) adalah salah seorang pemimpin Hindu Bali yang menganggap dirinya
sebagai Gandhian karena mengikuti garis perjuangan Mahathma Gandhi dalam anti kekerasan. la
getol mempromosikan dialog antar agama dan perdamaian.

Saint Sir Thomas Moore (1478-1535) adalah seorang lawyer, penulis dan pemimpin agama Katolik
di Inggris dan memperjuangkan persamaan dalam perlakuan hokum dalam sistem hokum di Inggris
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karena hal itu bentuk demokrasi membuka peluang seluas-luasnya bagi perubahan
nilai-nilai oleh masyarakat dan dengan demikian justru dapat mengancam nilai-nilai

abadai yang terkandung dalam agama.

Masalah perceraian dalam bagi gereja Katolik Roma dan masalah
perpindahan agama ke agama lain dalam Islam adalah sesuatu yang tidak pernah
dapat diselesaikan tanpa mengancam sifat abadi dari kebenaran yang dibawakan

masing-masing agama itu.

Berpindah agama ke agama lain dalam hukum islam berarti penolakan
(riddah, apostasy) kepada kebenaran konsep Allah sebagai Zat Yang Maha Besar
(konsep tauhid), karenanya tidak dibenarkan dan pelakunya diancam hukuman mati.
Sedangkan demokrasi dalam hal ini justru berpendapat sebaliknya. Keyakinan akan
kebenaran merupakan hak individual masyarakat masyarakat, dan dengan demikian
harus ditegakkan dengan konsekuensi adanya hak bagi masyarakat negara untuk

berpindah agama. *°

Untuk melakukan transformasi inhern itu, agama harus merumuskan
kembali pandangan-pandangan mengenai martabat manusia, kesejajaran kedudukan

semua manusia di muka UU dan solidaritas hakiki antara sesama umat manusia

ketika itu. la seorang martir Katolik karena tidak bersedia melegitimasi perceraian dan perkawinan
kembali raja Henry VIII karena keyakinannya akan doktrin agama Katolik. la dikenal sebagai
intelektual humanis di Univrsitas Oxford.

% Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, Niliai-nilai Indonesia dan Transformasi Kebudayaan,
(Jakarta: The Wahid Institud, cet. I, 2007), 284.

1% Opcit, Islam Kosmopolitan, 286
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melalui upaya ini, tiap agama dapat berintegrasi dengan keyakinan-keyakinan lain
dalam bentuk pencapaian sejumlah nilai-nilai dasar universal yang akan
mendudukkan hubungan antar agama pada sebuah tatanan baru. Tataran baru itu
adalah tahap pelayanan agama kepada masyarakat tanpa pandang bulu dalam
bentuknya yang paling konkret seperti penanggulangan kemiskinan penegakkan

kedaulatan hokum dan kebebasan menyatakan pendapat.

Anggapan bahwa hukum Islam dan hukum gereja harus diberlakukan oleh
negara melalui pengundangan (tagnin, legislasi) ajaran agama tersebut pada
hakekatnya merupakan pengingkaran hakekat demokrasi yang ingin kita tegakkan di
negeri ini, karena akan menjadikan mereka yang tidak memeluk agama mayoritas
menjadi masyarakat negara kelas dua. Dalam keadaan demikian, persamaan
kedudukan semua waarga negara di muka UU tidak tercapai. Pada titik ini kita akan
memasuki tahap yang rumit yaitu menyangkut hukum perkawinan dan pengaturan
keluarga (al Akhwal al Syakhsiyyah, personal law). Konsep rukun adalah

pengakuan atas ketimpangan, keberagaman dan kesatuan.**

Realitas nyata pernikahan lintas agama dalam masyarakat dan pentingnya
berempati juga mengapresiasi keputusan mereka dalam menjalani hidup. Sebab
alih-alih memahami mereka dengan penuh kesadaran bagi mereka nikah beda

agama, memberi stigma sebagai seorang pezina, melanggar agama, akibatnya

1 M. Jandra, Pluralisme Agama dan Multikulturalisme dalam Reinvensi Islam Multikultural
(Surakarta: Penerbit Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial), 194.
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pelaku nikah beda agama dipersulit dalam mengurusi buku nikah catatan sipil.
Akhirnya mereka sang pelaku nikah beda agama melakukan kepura-puraan di dalam

mengurusi catatan sipil.

Jika pernikahan lintas agama adalah suatu ancaman hidup ke depannya dan
menuai konflik, tetapi hal ini tidak terjadi di Kalibago sebagaimana menurut Geerzt.
Paparan Geerzt lebih berhati-hati namun secara cerdas memberikan petunjuk
pengambilan jarak ideologis yang lazim. Tentu saja definisi Geerzt tidak hadir di
dalam ruang hampa intelektual. Konsepsi Geertz menghadirkan fungsionalisme
simbolisnya Durkheim (bahwa perasaan agama sebagai sebuah aksi kolektif)
dengan perhatian Weber pada makna bahwa presentasi agama sebagai sebuah

sistem untuk menata dunia.

Asumsi bahwa agama sebagai suatu sistem menata dunia adalah bahwa
pemahaman dunia, alih-alih kebingungan kronis dan pemahaman tentang dewa,
penderitaan dan tujuan hidup semacam itu bergantung pada makna-makna yang

berciri publik.*?

Agar makna-makna yang berciri publik menjadi religius maka dibutuhkan
perasaan menjangkau dan melampaui kehidupan sehari-hari karena ‘“seorang

manusia bisa dikatakan “religious” terhadap pekerjaan, namun bukan semata-mata

12 Clifford Geerzt, Religion as a Cultural,,,,,,64.
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ia menggelutinya dengan penuh gairah dan menekuninnya setiap hari, ia juga harus

memandangnya kebenaran transenden tertentu.

Makna di atas, sebagaimana makna gotong royong yang dilakukan
masyarakat Kalibago setiap tahunnya, acara setahun sekali ini dilaksanakan
melibatkan tiga penganut agama dengan panitia yang bertanggungjawab bergilir
per-agama mereka. Inilah yang dinamakan fenomena sosial (duniawi) sekaligus
mengamalkan pengalaman religious terhadap ajaran-ajaran agama Yyang

menginginkan kebaikan dalam wujud gotongroyong.

Senada dengan Geerzt bahwa agama bisa dipandang melibatkan makna-
makna simbolis yang dikaitkan dengan gagasan tentang “tatanan umum’ itu sendiri
sesungguhnya mengekspresikan sejarah yang telah bergerak menuju ekspresi dan

universalisasi agama.

A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Toleransi

Manusia hidup rukun dan damai melalui toleransi. Toleransi tidak serta
merta tercipta sekejap dan bersifat terbatas. Namun, toleransi tercipta dari hasil
adaptif manusia terhadap keberagaman. Adapun faktor yang mempengaruhi
toleransi pada diri seseorang merupakan hasil dari faktor yang mempengaruhi arah

yang sama, terdapat tiga faktor utama: 1.) Awal kehidupan. Orang-orang toleran
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dilahirkan dan dibesarkan dengan kondisi lingkungan yang positif. Karakter
demikian merasa diterima dan dihargai karena merasa dilindungi dan dibela. 2.)
Pendidikan. Pendidikan belum tentu membuahkan toleransi begitu juga tidak
mempunyai hubungan erat dengan sikap seseorang, namun masyarakat yang
mempunyai tingkat pendidikan cukup ideal, maka dia manusia berbudaya. Budaya
diciptakan karena kebiasaan. Kebiasaan kritis, peka dan waspada adalah upaya
menjaga toleransi dengan cara menjaga ancaman dari luar. 3.) kemampuan empati.
The ability to size people sebagai intelegensi sosial atau kepekaan sosial. Mereka

mempunyai respect dan gotong royong yang tinggi. ™

B. Makna Toleransi dalam Pernikahan Lintas Agama di dusun Kalibago
B.1. Toleransi Berawal dari Komunikasi atau Musyawarah
Agama mungkin memiliki banyak persamaan, tetapi mereka juga memiliki
banyak kesamaan bahkan lebih yang membuat mereka berbeda dan jika ada dua
agama atau lebih, memiliki kesamaan maka yang terjadi adalah dialog.
Karenanya, komunikasi dengan agama lain bisa dipandang sebagai hal yang

sangat signifikan.**

13

14 Kdrkkdinen, V.-M., 2003, An introduction to the theology of religions: Biblical, historical and
contemporary perspectives, ( InterVarsity Press, Downers Grove, IL. Kessler, E., 2010), 18
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Di kata pengantar, Paul F. Knitter menyatakan bahwa dialog antar agama
harus menyertakan suatu “Etika Global” (Global Responsibility), seperti yang
ditulis Parlemen Agama-agama se-Dunia (World Parliament of Religions)
dilakukan dalam realitas konkret untuk masyarakat yang konkret di tempat

yang konkret."®

Mystery of difference bukan hanya sebagai sebuah tantangan tapi menjadi
sebuah Misteri yang mengagumkan dan konsep “esensi yang sama” atau
“pengalaman yang sama”. Artinya dialog antar religius tidak hanya sekedar
tunduk terhadap perbedaan tapi menemukan adanya hubungan kemanusiaan.
Sebagaimana dikatakan Pannikar tentang ‘“kepercayaan kosmis” menjadi
kenyataan. Diantaranya menjaga kosmik atau alam adalah tanggung jawab

global dan bumi sebagai tempat berpijak.

B.2. Sumber Etika Agama
Tujuan agama menurut Knitter adalah untuk membiarkan bagian manusia
yang merupakan esensi Tuhan muncul sebagai kekuatan dominan dalam

kehidupan manusia. Tujuan soteriologis terakhir adalah untuk mencapai

15 Knitter, Teologi ....
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penyatuan yang lengkap dan permanen dengan Tuhan melalui penaklukan nafsu
dan egoisme duniawi.*

Pengalaman beragama mempunyai hubungan integral dengan keutuhan
ekologi manusia. Agama dan moralitas memang secara esensi saling
berkelindan. Para teolog tidak menyempitkan dua makna tersebut diakui
kebenarannya. Karena jika disempitkan, maka akan terjadi ketidak utuhan dan
ayat-ayat Tuhan hanya menjadi sebuah cerita menarik yang dengannya
dijadikan pedoman hidup dalam beragama.

Hubungan agama dengan moralitas sangat signifikan. Etika adalah darah
kehidupan dan sebagai mata air, pengalaman beragama dan kehidupan
beragama.

Kaitannya dengan ketentuan takdir baik atau buruk dari Tuhan, pemeluk
agama Islam khususnya suku Jawa tampaknya telah terpengaruh oleh teologi
Jabariyyah sehingga terdapat kecenderungan orang lebih bersikap pasrah,
sumarah dan narimo ing pandum terhadap ketentuan-ketentuan yang telah
digariskan oleh Allah. Meskipun demikian manusia juga mempunyai peluang
untuk berusaha dengan kemampuan yang dimiliki, setidak-tidaknya diiringi

dengan berdoa, memohon pertolongan kepadaNya.

1 Mark R. Woodward, Islam Jawa (Yogyakarta: LKis, cet. 11, 2004), 103.
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Untuk pertanyaan tentang apa yang membuat kehidupan menjadi baik bagi
orang yang tinggal itu telah menjadi mapan dalam literatur sebagai alternatif
standar untuk dipertimbangkan. Derek Parfit, misalnya membedakan teori
hedonistik, teori hasrat dan teori daftar tujuan.'” Tanda yang menentukan dari
teori hedonistik adalah apa yang james Griffin sebut sebagai "persyaratan
pengalaman”. Yaitu, sebuah tesis menunjukkan bahwa tidak ada yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup kecuali dengan mempengaruhi pengalaman

menjalani kehidupan itu.

Masyarakat Kalibago dalam bertoleransi antar pasangan lintas agama
memiliki prinsip kuat dalam hubungan makna dari kasus-kasus hidupnya yang
memiliki perbedaan yang cukup jelas antara kebenaran makna dan kebenaran
fakta. Jadi, jika John membujuk Bill untuk kuliah, maka Bill pada suatu saat
memutuskan atau berniat untuk kuliah dan melakukannya tanpa paksaan.is
Artinya masyarakat Kalibago berpegang teguh pada prinsip ajaran agama,
bahwa sebuah pernikahan bukan hanya sebuah ikatan suci dan beranak-pinak
semata tapi lebih dari itu, ingin menciptakan masyarakat yang madani
(nyaman) tanpa ada paksaan atau intimidasi dari luar tanpa membedakan

agama yang dianut.

Derek Parfit, Reason and persons (Oxford: Oxford University Press, 1984), 1app.|
'8 Noam Chomsky, New Horizons in the study of Languange and mind, Languange and
interpretation, (Uk: Cambridge University), 62.
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Sebagian ayat-ayat Allah (al Quran) digunakan mistikus Jawa untuk
menjelaskan perbedaan antara Tuhan dan manusia kemudian cara manusia
kembali kepada dan menyatu dengan Tuhan. Allah lebih dekat kepada manusia
daripada urat lehernya. Artinya bahwa lantaran urat leher adalah bagian badan
dan sangat dekat dengan otak, maka engkau lebih dekat dengan Tuhan daripada
badan atau pikiranmu sendiri. Karena itu Tuhan mempunyai esensi yang sama.

Para Mistikus Jawa terutama senang dengan ayat berikut, yaitu:*
20030 i Cpm 43l) G081 GAT5RAE 4 g3 e gl ) LIS S

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat
lehernya.”

Sebagaimana di atas, dalam ajaran Hindu terdapat karma, karma baik
mencapai moksa, moksa merupakan tujuan hidup yang tertinggi yang dapat dicapai
oleh manusia bila mampu membebaskan atman dari ikatan, mempunyai
pengetahuan utama (paravidya) tentang Brahman dan melaksanakan disiplin
kehidupan yang suci. Oleh karena itu, Moksa dikatakan sebagai pahala yang

tertinggi dari Hyang Widi atas karma manusia suatu anugerah yang

utama.Sebagaimana kutipan Svetasvrata Upanishad 1.6:

“Sarvajive sarvasamsthe brhante asmis, hamso bhramyate brahmacakre,
prthag atmanam pretitaram ca justas, tatas tenamrtatwam eti”.

19 https://tafsirweb.com/9822-surat-qaf-ayat-16.html
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Artinya : Dalam roda Brahman yang maha besar dan maha luas, didalamnya
segala sesuatu hidup dan beristirahat, sang Angsa mengepak-kepakkan
sayapnya dalam melakukan perjalanan sucinya. Sejauh dia berpikir bahwa
dirinya berbeda dengan Sang Maha Penggerak maka ia dalam keadaan tidak
abadi. Apabila dia diberkahi oleh Hyang Widhi maka ia mencapai
kebahagiaan sejati dan abadi.

Sebagaimana perkataan Knitter sama dengan jawaban bapak Suyahman
ketika diwawancarai bahwa persoalan agama hanya ada di dalam rumah (ibadah)
ketika berada di luar rumah Kita berperilaku hormat sesama manusia tanpa pandang
agama manapun. Berikut wawancara dengan bapak Suyahman selaku pemuka dan

tokoh Hindu %

“Agomo masyarakat mriki niku nggeh damel ten batin mawon, urusan
pribadi. Sakmeniko ten ten njawi nggeh mboten maido agama nopo.
Sedantene sami, tuhan niku satunggal namun cara ibadahnipun benten.”

Masyarakat Kalibago sangat kental dalam budaya Kejawennya, ha ini
terlihat dalam cara berbahasa, berjalan dan cara pandang serta kegiatan keagamaan
(ritus keagamaan) terutama agama Islam dan Hindu. Kejawen adalah kebudayaan
asli yang merupakan sinkretisme antara kepercayaan kuno dengan ajaran agama
yang datang kemudian seperti agama Budha, Hindu, Islam dan Kristen. Membahas

kejawen tentunya tidak lepas dengan beberapa istilah-istilah Manunggaling Kawula

20 syyahman, wawancara, Kalibago, 28 Maret 2018.
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Gusti, Sedulur Papat Lima Pancer, Sangkan Paraning Dumadi, Ngeruwat, Tapa

Brata, dan lain sebagainya.

Sedulur papat limo pancer adalah empat ruh yang diutus Allah untuk
menjaga kita dan yang ke lima kita. Mereka yang diwajibkan menjaga menuntun
kita 24 jam dan mempunyai karakter berbeda. Semua bisa dilihat dan bisa dirasakan

raga ketika kita menyatu berserah dengan Allah swit.

lImu-ilmu kejawen tersebut digunakan masyarakat Jawa sebagai pedoman
(falsafah hidup) hidup bersosial dan sebagai jembatan hidup yang damai tanpa ada
kerusuhan dan menyelesaikan konflik. Maka, agama dikatakan sebagai pembentuk

kebudayaan.

B.3. Makna Kerukunan di dusun Kalibago

B. 3.a Makna Gotong Royong

Di mata Geerzt, agama adalah (1) sebuah sistem simbol yang berfungsi untuk
(2) menanamkan perasaan hati dan motivasi yang kuat merasuk dan abadi ke dalam
diri manusia (sic) dengan (3) merumuskan konsep tentang sebuah tatanan umum
eksistensi dan (4) membungkus konsep-konsep tentang sebuah tatanan umum

eksistensi dengan aura faktualitas sedemikian rupa sehingga (5) perasaan hati dan
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motivasi tersebut tampak secara khas realistis.* Tatanan eksistensi semacam itu
bergantung pada simbol yang disusun ke dalam sebuah sistem dengan menindaki
dunia sosial dan kultural sekaligus membantu memberikan bentuk bagi “keumuman
eksterm, kemerataan dan variabilitas dari kemampuan respons alami manusia (yaitu

yang terprogram secara genetik).??

Pandangan diatas jika ditilik kembali bahwa agama sebagai solusi dan
pemecahan masalah dalam hal kebudayaan yang telah dirintis oleh antropolog-
antropolog lain seperti Parson. Parson dalam bukunya yang sangat terkenal yaitu
The Structure of Social Action,”® dengan berpedoman pada Weber, mengembangkan
pandangan bahwa seluruh kelompok manusia terdiri dari tiga level bentuk
organisasi; 1.) kepribadian individual yang berasal dan dibangun oleh 2.) satu sistem
sosial yang pada gilirannya sistem ini akan dikontrol oleh 3.) satu ‘“sistem
kebudayaan” (cultural system) yang terpisah. Sistem kebudayaan yang berisi
jaringan-jaringan tata nilai, simbol-simbol, kepercayaan-kepercayaan yang
kompleks ini memiliki integrasi tidak terpisahkan dengan individu dan masyarakat.
Akan tetapi untuk tujuan analisis, sistem kebudayaan tersebut dapat dipisahkan dari

individu dan masyarakat.

2! Clifford Geerzt, Religion as a Culutral System, in The Interpretation of Cultures (Newyork: Basic
Books),4

22 Religion as a Cultural,,,,68.

%% Talcot Parson, The Structure of Social Action (New York: Cambridge University Press, 1984), 33.
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Pandangan historis hubungan antar agama dengan negara memang bersifat
dualistis: negara menjadi legitimitas pada agama-agama yang ada, termasuk agama
Islam dan agama Islam yang dipeluk mayoritas bangsa ini memberikan legimitasi
pada negara. Negara tidak harus berbentuk negara Islam, asal tidak bertentangan

dengan agama Islam.**

Pada zaman modern sekarang, terdapat beragam respon yang dikemukakan
oleh penganut-penganut agama terhadap agama orang lain (the religious other).
Ninian Smart menyederhanakannya menjadi lima kategori: 1) ekslusivisme absolut
yaitu pandangan umum yang terdapat dalam banyak agama. Pandangan ini melihat
kebenaran sebagai hanya terdapat dalam tradisi agama sendiri, sedangkan agama
lain dianggap sebagai tidak benar. Menurut Ninian, bahwa tiap orang mengklaim
kebenaran semacam ini sehingga studi perbandingan tidak mungkin dilakukan
bahkan apabila tiap tradisi agama menekankan posisi ekslusivisme absolut, akan
menjadi relativisme absolut. 2. inklusivisme hegemonic. 3. Pluralism realistic 4.

Pluralism regulative.”

Kasus untuk prinsip perbedaan tidak didasarkan pada simpati terburuk.
Gagasan sentral gotong royong terletak, lebih pada penekanannya pada melihat

struktur dasar masyarakat sebagai sistem korporasi (kebersamaan) yang adil dan

2* Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara (Jakarta, Grasindo), 109.
%% Ninian Smart, Pluralism dalam Donald W. Musser dan Joseph L. Price, A New Handbook of
Christian Theology (Nashiville: Abingdon Press, 1992), 362.
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pada mengambil pertanyaan tentang keadilan sebagai bagaimana manfaat dari kerja
sama tersebut untuk dibagikan mendorong perlunya persamaan titik awal dan
sebagai pra-syarat keadilan prosedural dan daya tarik keluaran yang sama sebagai
mode prinsip yang adil dapat dimasukkan ke dalam dua langkah.?*Gotong royong
sebagai simbol bahwa hidup di dunia perlu ada solidaritas sebagai wujud rasa
syukur terhadap Tuhan diberi kemudahan dalam menjalani kehidupan secara
bersama-sama. Simbol rasa syukur melalui gotongroyong tercantum dalam al

Quran:*’
el S ) G | 057 o) 5305 ) e 1585088 5 5 5 5 e 1303

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.”

Konsep-konsep tatanan sosial didasarkan pada dua prinsip yang tampaknya
kontradiktif: 1.) Umat, semua orang yang dihadapan Allah dan 2.) yaitu sanad,
transmisi pengetahuan yang terorganisir secara hierarkis.”*Geertz berpendapat

bahwa rasa seumat merupakan salah satu prinsip Islam Jawa dan dipahami sebagai

sejumlah lingkaran yang konsentris.

26 Opcit, Reason and persons, him. 21.
27 Qs. Al Maidah 2:5.
%8 Opcit, Islam Jawa, 83.
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Jiwa manusia adalah kekal dan abadi, sempurna dan tak terbatas dan
kematian hanya berarti perubahan pusat dari satu tubuh ke tubuh lain. Masa kini
ditentukan oleh tindakan masa lalu kita dan masa depan akan menjadi masa kini,
yang akan terus berevolusi atau kembali dari kelahiran ke kelahiran dan dari
kematian ke kematian. Tapi di sini ada pertanyaan lain adalah manusia perahu kecil
dalam badai, mengangkat satu saat di puncak berbusa pemecah dan berlari ke jurang
menguap yang berikutnya bergulir ke sana kemari pada belas kasihan tindakan baik
dan buruk. Kecelakaan tak berdaya dan selalu tak berdaya dalam amukan yang

terus-menerus.*

Pernyataan dan bukti diatas bisa dijawab dengan memperhatikan tema
sentral dalam esai Religion as Cultural System , yaitu agama terdiri dari pandangan
hidup dan etos yang paling dalam, saling mendukung satu sama lain. Seperangkat
kepercayaan yang dimiliki seseorang tentang apa yang riil, apakah Tuhan itu ada
dan pertanyaan-pertanyaan lainnya (pandangan hidup) akan menyokong
seperangkat nilai dan perasaan (etos) yang akan menuntun kehidupan mereka dan

penerapan apa yang mereka yakini.

2 The Dawn of religious pluralism voices from the world’s parliament of religions, (Chichao: open
court publishing company, 1983), 425.
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B.3.b. Makna Keselamatan

Bumi tempat berpijak manusia sejak dilahirkan hingga menuju pada
yang Ada. Manusia mencari hidup di bumi. Hidup dari suka cita hingga
berduka. Tentunya manusia bisa memilih dan membedakan diri mana yang

harus dilakukan dan mana yang wajib dihindari.

Semua agama mengajarkan keselamatan bukan kebenaran. Karena
kebenaran bersifat relatif sesuai dengan sudut pandang manusia. Sebagaimana
agama di dunia ini. Agama dianggap benar oleh pemeluk masing-masing. Namun
apakah jika benar bagi si A, apakah benar untuk versi si B? Sikap menerima
perbedaan yang ada yaitu sikap plural dalam beragama, memandang bahwa agama
jika dilekatkan pada si empunya akan bermakna relatif. Sebagaimana menurut
Gordon Kaufman, seorang pemikir Barat menyatakan: “Tiap tradisi keagamaan
menjanjikan keselamatan dalam berbagai bentuk, yaitu menjanjikan kepenuhan
manusiawi yang sejati., atau setidaknya menyelamatkan manusia dari kejauhan.
Setiap tradisi keagamaan secara implisit mengajukan kriteria kemanusiaan dari

kejatuhan.*

Agama semuanya mengajak keselamatan semua manusia bahkan alam.

Sikap menerima perbedaan membawa damai dan tentram. Alam akan hadir

*® Gordon Kaufman, The Theological Imagination, (Philadelphia: The Westminster Press,1981),
197.
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menerima manusia dari jarahan tangan-tangan manusia jahat dan berfikir di luar
logika. Contoh hal ini terjadi di Surabaya. Tahun 2018 lalu terjadi pengeboman tiga
Gereja di wilayah Surabaya. Karena inti dari modus ini adalah sang pelaku
pengeboan gereja keblinger atas ajaran islam yang dijalani. Tanpa memahami

makna mendalam arti jihad yang baginya jihad adalah memerangi orang kafir.

Misal dalam toleransi beragama antar keluarga. Jika seorang ibu beragama
Kristen mengingatkan suami dan anak laki-lakinya dalam hal ibadah solat Jumat
ketika setelah mendengar adzan. Dua contoh diatas sama halnya dialami Knitter.
Ajaran Budha membawanya damai seperti melihat dia sendiri sebagai pemeluk
Kristen dan seorang teolog. Ajaran Budha yang tercermin di diri pemeluknya
memunculkan nilai semangat baru bahwa agama bahkan semua agama di dunia ini
menuju keselamatan. Hanya cara dan kendaraan yang dicapainya berbeda-beda.
Ajaran agama Budha di lingkungannya membuat Knitter sadar untuk melakukan
apa yang seharusnya dilakukan bagi seorang teolog dan sebagai pemeluk Kristen

secara pribadi.*!

Jika kita bertanya, apa yang bisa disubangkan agama sebagai perumusan
etika global. Simbol keselamatan sebagai citra dan petunjuk yang bisa berperan

sebagai keprihatinan dan kriteria bersama.

%1 paul F. Kniitter, Without Budha I could not be Christian, (UK: Oneworld Publication, 2009),
xiii.se



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui beberapa
kesimpulan terkait objek penelitian yang diteliti. Pertama, Makna
pernikahan lintas agama di dusun kalibago desa Kalipang kecamatan
Grogol, Kediri, Jawa Timur, Indonesia dapat ditinjau dari berbagai
perspektif tiga agama Islam, Kristen dan Hindu serta bagaimana UU
perkawinan beda agama tertera. Kecenderungan setiap makhluk untuk
melakukan hubungan seksual adalah fitrah. Bukan hanya manusia , binatang
pun secara naluriah membutuhkan penyaluran hasrat seksual. Dalam
pernikahan yang terjadi dalam diri manusia terikat oleh norma-norma, baik
berupa norma agama, norma sosial, norma susila, yang menjadi panduan
manusia ketika akan berhubungan seksual.

Pernikahan lintas agama tidak semerta bebas tanpa aturan yang
tercantum. Karena berbagai usaha dan pengabdian kepada agama utamanya
dan masyarakat pada umumnya adalah menjadi kewajiban yang pokok dan
tujuan semata sebagai refeksi bagi pernikahan satu agama.

Kedua, makna toleransi dalam pernikahan lintas agama diwujudkan

dalam falsafah hidup makhluk sosial yaitu gotong royong dan falsafah jawa
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di beberapa istilah, diantaranya yaitu tepo seliro, nerima ing pandum dan
ngalah. Sikap toleransi pula diwujudkan melalui sikap pluralis yaitu
menerima keberagaman dan kebhinekaan karena selain bangsa Indonesia
menggunakan falsafah pancasila dan pemaknaan simbol masyarakat Jawa.
Sikap pluralis ini ditunjukkan masyarakat Kalibago sebagai wujud toleransi
demi menciptakan kedamaian dan kenyamanan untuk melangsungkan
kehidupannya.

Ketiga, makna toleransi diwujudkan dalam dialog antar keagamaan.
Dialog antar keagamaan sebagai wujud esensi yang sama dalam menjaga

bumi dimana manusia berpijak.

. Saran dan Implikasi

Selanjutnya ada beberapa hal yang harus dilakukan terkait penelitian
ini, di antaranya:

Pertama, perlu adanya penelitian lebih mendalam terkait pernikahan
lintas agama di dusun Kalibago desa Kalipang kecamatan Grogol, kabupaten
Kediri Jawa Timur Indosnesia, karena sifat penelitian yang dilakukan
penulis hanya sebagai pembuka wacana dalam meneliti pernikahan lintas

agama.
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Kedua, Harapan dari penelitian ini adalah dapat mengembalikan
cakrawala pemikiran masyarakat luas atau bangsa Indonesia supaya tidak
terjebak dikotomi bahwa toleransi tidak sebatas diwujudkan dalam bentuk
pernikahan satu agama atau sesama agama karena setiap agama m enganut
tuhan yang satu tetapi meraihnya berbeda jalan sesuai keyakinan dan
kemantapan hati dalam meraih kebahagiaan jiwa dan sistem budaya sosial
tentu wujud dari toleransi tersebut tercipta.

Ketiga, toleransi pernikahan lintas agama sejatinya bukan hanya
refleksi diri bagi pelaku saja tetapi manfaatnya sangat besar dalam menjaga

kedamaian dan memperkecil fluktuasi konflik yang sengit.
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